Implementasi Model Pengembangan Kurikulum PAI sebagai  

Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar by Nikmawati, Nikmawati
                                                                                                                            
 
 
IMPLEMENTASI MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM PAI  
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN  








Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan  
(S.Pd.) Jurusan Pendidikan Agama Islam pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 












FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  










Alhamdulillah puji syukur kepada Allah swt. yang telah menciptakan 
manusia dan alam seisinya untuk makhluknya serta mengajari manusia tentang al-
Qur’an dan kandungannya, yang dengan akal pikiran sebagai potensi dasar bagi 
manusia untuk menimbang sesuatu itu baik atau buruk. Segala puji bagi Allah 
sang Maha Kuasa pemberi hidayah, yang semua jiwa dalam genggaman-Nya, 
dengan rahmat dan izin Allah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul : “Implementasi Model Pengembangan Kurikulum PAI sebagai 
Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 
34 Kota Makassar” 
Sholawat dan salam senantiasa kita haturkan kepada baginda Muhammad 
saw. serta para sahabatnya yang telah membebaskan umat manusia dari lembah 
kemusyrikan dan kejahiliyahan menuju ke alam yang berdapat nilai-nilai tauhid 
dan bertaburan cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran.  
Melalui kesempatan yang baik ini penulis ingin menyampaikan ucapan 
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada kedua orang tua 
saya Ayahanda M. Arsyad H.M dan Ummiku  Hj. Rohani yang telah memberikan 
bimbingan, doa, restu dari beliau berdua sehingga saya dapat menyusun ini semua 
dengan baik. Tak lupa buat semua saudaraku keluarga besar Sampara & Hj. Mari, 
dan saudara-saudaraku  yang selalu memberi support dalam pencapaian cita-cita 
penulis, selain itu saya ucapkan banyak terima kasih kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pabbabari, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor 
Bidang Akademik, Pengembangan Lembaga, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, 
M.A., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum dan Perencanaan 
                                                                                                                            
 
 
Keuangan, Prof. Hj. Sitti Aisyah, M.A., Ph.D., Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Alumni, dan Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D., 
Wakil Rektor Bidang Kerja Sama beserta jajaran yang telah memberikan 
bantuan dan pengembangan kemampuan dan keterampilan kami sebagai 
mahasiswa dalam menuliskan skripsi dengan baik. 
2. Dr. H. Muhammad Amri Lc. M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, Dr. Muljono Damopolii, M.Ag., 
Wakil Dekan Bidang Akademik, Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si., Wakil 
Dekan Bidang Administrasi Umum, dan Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd., 
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, beserta jajarannya yang telah 
memberikan kemudahan dalam pelayanan administrasi mahasiswa. 
3. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed., dan Dr. Usman S.Ag., M.Pd., 
Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, yang telah memberikan masukan 
serta solusi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh mahasiswa 
jurusan PAI  
4. Dra. Hj. St. Azisah, M.Ed.St., Ph.D., selaku pembimbing I dan  Dra. Hj. 
Ummu Kalsum, M.Pd.I., selaku pembimbing II yang telah membimbing, 
memotivasi dan mengarahkan penulis dalam menyusun sampai 
menyelesaikan skripsi ini hingga selesai.  
5. Seluruh dosen dan pegawai administrasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan bimbingan dan saran 
dalam penulisan skripsi ini.  
6. Ketua Yayasan Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar yang telah 
memberikan izin untuk mengadakan penelitian 





HALAMAN JUDUL  ................................................................................................. i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI   ............................................ ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................ iii 
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................................... v 
DAFTAR ISI .............................................................................................................. viii 
DAFTAR TABEL ...................................................................................................... x 
ABSTRAK ................................................................................................................. xi 
BAB I   PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang ............................................................................................... 1  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ........................................................... 6 
C. Rumusan Masalah .......................................................................................... 7 
D. Kajian Pustaka  ............................................................................................... 8 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................................... 10 
BAB II TINJAUAN TEORETIS  
A. Kurikulum ...................................................................................................... 14 
1. Pengertian Kurikulum .............................................................................. 14 
2. Model Kurikulum ..................................................................................... 15 
B. Pengertian Pendidikan Agama Islam ............................................................. 20 
C. Kurikulum Pendidikan Agama Islam ............................................................. 22 
1. Pengertian Kurikulum PAI ....................................................................... 22 
2. Model Kurikulum PAI ............................................................................. 26 
D. Faktor yang Mempengaruhi Mutu Pembelajaran ........................................... 31 
E. Implementasi Model Kurikulum  ................................................................... 34 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ............................................................................ 37 
B. Sumber Data  .................................................................................................. 37 
C. Metode Pengumpulan Data ............................................................................ 38 
                                                                                                                            
 
 
D. Instrumen Penelitian....................................................................................... 40 
E. Teknik Pengelolahan Data Analisis Data ....................................................... 41 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar  ......................... 43 
B. Deskripsi Model Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar ........................................ 53 
C. Deskripsi Hasil Implementasi Model KP2M dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar ...... 56 
D. Faktor-faktor apa saja yang Mendukung dan Menghambat Implementasi 
Model Pengembangan Kurikulum PAI Model KP2M dalam Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar .... 72 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .................................................................................................... 77 
B. Implikasi ......................................................................................................... 78 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
 




Nama  : Nikmawati 
Nim  : 20100114194 
Judul Skripsi : Implementasi Model Pengembangan Kurikulum PAI sebagai   
                          Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar Islam 
  Al-Azhar 34 Kota Makassar  
 
Skripsi ini membahas tentang implementasi model pengembangan 
kurikulum PAI di SD Islam Al Azhar 34 Makassar. Adapun tujuan penelitian 
adalah : 1) Untuk mendeskripsikan model pengembangan kurikulum Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar, 2) Untuk 
mengetahui implementasi pengembangan kurikulum PAI model KP2M dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota 
Makassar, 3) Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat implementasi pengembangan kurikulum PAI model KP2M dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota 
Makassar. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara secara langsung dengan 
empat informan yakni kepala sekolah SD Islam Al-Azhar 34, Wakasek 
kurikulum, dan 2 guru bidang studi PAI. Selain itu pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yakni, 
pengumpulan data dari metode observasi, wawancara dan dokumentasi,  reduksi 
data yakni merangkum  hal-hal yang pokok dari data, penyajian data yakni 
penyusunan informasi yang kompleks  dan menarik kesimpulan 
Hasil penelitian ini menyatakan  model kurikulum PAI yang diterapkan di 
SD Islam Al-Azhar 34 Makassar adalah Model KP2M (kurikulum pengembangan 
pribadi muslim). Kurikulum ini adalah gabungan dari kurikulum Diknas yang 
dikembangkan dengan memberikan muatan IMTAQ yakni mengintegrasikan 
kandungan al-Quran dan Hadis ke dalam pencapaian pembelajaran. Pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan struktur kurikulum terdiri atas 3 yakni Aqidah, 
Ibadah dan Akhlak, Muamalah, Sejarah Umat Islam dan Ilmu Pengetahuan.  
sedangkan  Pendidikan al-Quran terdiri dari materi membaca al-Quran, materi 
hafalan juz 30, terjemah al-Quran, isi kandungan al-Quran, dan pengenalan ilmu 
tajwid. Model kurikulum KP2M, sudah diimplementasikan sesuai dengan aturan 
yang ada yakni pertama, persiapan yang dilengkapi dengan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari Prota, Promes, KKM, Silabus, RPP yang masing-
masing dibedakan  antara pendidikan agama Islam dan pendidikan al-Quran., 
kedua pelaksanaan yakni kegiatan belajar mengajar (KBM) menjelaskan tujuan 
yang ingin dicapai, penggunaan metode yang tepat, memafaatkan sumber belajar, 
serta sarana belajar. Ketiga adalah evaluasi penilaian yang diberikan adalah 
penilaian proses dan penilaian formal yakni Kl. 3 & Kl. 4. Adapun faktor 
pendukung dalam  implementasi model KP2M adalah perangkat pembelajaran 
yang siap, SDM, sarana dan prasarana yang lengkap.  Sedangkan faktor 
penghambat yaitu adanya guru baru yang belum memahami tentang model KP2M, 
keterlambatan laporan, alokasi waktu yang terbatas, dan tingkat pemahaman 
peserta didik yang bervariasi.   
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A. Latar Belakang   
Pendidikan menduduki tempat yang penting sebagai pembentuk ruang 
moral bagi penentuan tujuan hidup manusia, untuk mewujudkan pendidikan 
nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang – Undang 1945. Manusia 
membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha 
agar manusia mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Hal 
ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum kedalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beilmu, cakap, kreatif, 




Untuk mencapai dan mewujudkan tujuan pendidikan di atas, diperlukan 
sebuah perencanaan (planning) yang matang, upaya-upaya yang sistematik dan 
optimal dalam berbagai hal. Baik dalam hal komponen lunak (soft component) 
maupun dalam komponen keras (hard component) pendidikan. Dengan kata lain, 
diperlukannya sebuah perangkat sistem pendidikan yang mampu menghantarkan 
kearah yang tepat. Serta sistem yang akan mampu menata proses pendidikan, 
sehingga proses pendidikan berjalan secara terarah, terencana sesuai dengan 
tujuannya.  
Salah satu cara merealisasikan tujuan pendidikan ialah melalui interaksi 
proses belajar mengajar. Interaksi belajar mengajar mengandung suatu arti adanya 
kegiatan belajar guru dan peserta didik dalam interaksi tersebut akan pengaruh 
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Republik Indonesia,  Undang-Undang  RI No. 20 Tahun 2003: Sistem Pendidikan 
Nasional  (Cet. 2; Jakarta; Redaksi Sinar Grafika, 2009),  h. 7  
                                                                                                                            
 
 
timbal balik, artinya bukan murid yang belajar dari gurunya melainkan guru juga 
akan banyak belajar dari kegiatan itu yang melaksanakan tugas mengajar di suatu 
lembaga tertentu. Interaksi belajar mengajar dapat terjadi di dalam lembaga, baik 
berupa sekolah, rumah tangga maupun lembaga kemasyarakatan, yang dikenal 
dengan sebutan formal, nonformal, dan informal. Sekolah adalah merupakan 
lembaga yang secara formal yang bertanggung jawab atas keberlangsungan proses 
pendidikan. Pendidikan yang berlangsung di dalam lembaga pendidikan formal 
adalah pendidikan yang terarah pada tujuan tertentu. Untuk dapat mewujudkan 
tujuan tersebut maka  kurikulum sebagai alat yang membawa segala kegiatan 
kependidikan kepada tujuan yang dikendaki
2
 
Kurikulum memegang peranan penting yakni “pedoman” dalam 
menentukan tujuan dan arah pendidikan ke depan. Dengan kurikulum proses 
pendidikan akan berjalan dengan arah yang jelas. Dalam proses pendidikan 
kurikulum akan menjadi acuan yang harus dijadikan pegangan, baik oleh 
pengelola maupun oleh penyelenggara pendidikan. Kurikulum menempati posisi 
yang sangat urgen dalam pendidikan, sebab berkaitan dengan komponen, isi, 
tujuan, metode, proses, sampai evaluasi pendidikan yang pada gilirannya akan 
menentukan macam dan kualifikasi lulusan.  
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
Pasal 1 ayat 19, mengatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai isi, tujuan dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan tertentu.
3
 Oleh karena itu, dalam pengembangannya harus 
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W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar  (Cet, 1; Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 2002), h. 28.  
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Republik Indonesia,  Undang-undang  RI No. 20 Tahun 2003: Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. 2; Jakarta; Redaksi Sinar Grafika, 2009),  h. 5 
                                                                                                                            
 
 
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi  (iptek). 
Dalam historis-kronologis, kurikulum pendidikan di Indonesia sendiri 
telah mengalami berbagai revisi, tentu saja disesuaikan dengan mainstream yang 
berkembang pada saat itu. Banyak hal yang melandasi perkembangan arah 
pemikiran untuk memperbaharui kurikulum pendidikan, salah satu di antaranya 
adalah sentralisasi pendidikan, sehingga nantinya ruang gerak demokratisasi 
pendidikan mendapatkan porsi layak. Bagaimana juga kebijakan pemerintah 
dalam hal ini Menteri Pendidikan Nasional memiliki peranan dominan 
menentukan segala kehendak penguasa, dalam kontek ini politisasi dunia 
pendidikan sangat berpengaruh  dalam fenomena kehidupan.
4
 
Dalam sejarah kurikulum di Indonesia, sejak tahun 1947 hingga sekarang 
telah mengalami perubahan kurikulum berulang kali, dari kurikulum 1947, 
kurikulum 1952 (Rentjana Pelajaran Terurai), kurikulum 1964 (Rentjana 
Pendidikan 1964), kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 
1994, kurikulum 2004 (KBK), kurikulum KTSP, terakhir dengan munculnya 
kurikulum 2013. Perubahan kurikulum pada dasarnya ditujukan pada upaya 
menyesuaikan kurikulum itu sendiri agar bisa menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Apabila dicermati, esensi perubahan dalam kurikulum 
2013 menyentuh pada empat aspek, yaitu standar kompetensi lulusan, standar 
proses, standar isi, standar penilaian. 
Upaya pembaharuan sebuah kurikulum dengan nama apapun, pihak 
pengembangan kurikulum tidak bisa lepas begitu saja dari tujuan pendidikan. 
Sekolah hanya institusi formal yang mengarahkan peserta didik pada bentuk 
belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu tugas terbesar para pendidik 
                                                             
4
Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar & Menengah dalam Teori, 
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merancang kurikulum dengan kualitas yang baik tentunya sehingga akan 
melahirkan kualitas anak bangsa yang dapat bersaing, bila dilakukan dengan 
sungguh-sungguh oleh praktik, kemudian dievaluasi dan dikembangkan secara 
berkala.  
Sebagai salah satu lembaga yang meyelenggarakan pendidikan formal 
sekolah memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik yang cerdas, 
bukan hanya cerdas dalam intelektual tetapi juga dari segi spiritualnya yang 
menjadikan anak senang berbuat kebaikan, dalam mewujudkan hal yang demikian 
di dalam sebuah lembaga sekolah telah disusun program pembelajaran yang 
disebut dengan pendidikan Keagamaan. 
Pendidikan Islam secara fungsional adalah merupakan upaya Muslim 
merekayasa pembentukan al-insan al-kamil melalui penciptaan situasi interaksi 
edukatif yang kondusif, dengan demikian, pendidikan Islam adalah model 
rekayasa individual dan sosial yang paling efektif untuk menyiapkan dan 
menciptakan bentuk masyarakat ideal ke masa depan.
5
 
Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang menyiapkan peserta didik 
menguasai pengetahuan khusus tentang ajaran keagamaan yang bersangkutan.
6
 
Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang bertujuan untuk 
membentuk pribadi seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik 
yang berbentuk jasmaniah maupun rohaniah. Menumbuhsuburkan hubungan 
harmonis setiap pribadi kepada Allah, manusia, dan alam semesta. Menanamkan 
komitmen terhadap ajaran agama yang dipelajarinya. Dengan demikian 
Pendidikan Islam itu berupaya untuk mengembangan individu sepenuhnya.  
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Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis) 
(Cet; 1, jakarta,PT. Intermasa, 2002), h. 55   
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Menurut Heri Gunawan, pendidikan Islam sebagai sistem pendidikan yang 
diselenggarakan atau didirikan dengan adanya niat untuk mengejawantahkan 
ajaran serta nilai-nilai Islam dalam kegiatan pendidikannya.
7
 Kata niat 
mengandung pengertian suatu usaha yang direncanakan dengan sungguh-sungguh, 
yang muncul dari hati yang bersih dan suci karena mengharap ridha-Nya. Niat 
tersebut ditindaklanjuti dengan mujahadah, yakni berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mewujudkan niat serta berusaha melakukan kebaikan atau 
konsisten dengan sesuatu yang direncanakan. Kemudian dilakukan muhasabah, 
yakni melakukan kontrol dan evaluasi terhadap rencana yang telah dilakukan.  
Pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses pengembangan 
keseluruhan sikap khususnya mengenai aktifitas peserta didik melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar. Menurut E. Mulyasa pembelajaran pada 
hakikatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga 
terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.
8
 
Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) dapat diartikan 
sebagai : (1) kegiatan menghasilkan kurikulum PAI; (2) proses yang mengaitkan 
satu komponen dengan yang lainnya untuk menghasilkan kurikulum PAI yang 
lebih baik; (3) kegiatan penyusunan (desain), pelaksanaan, penilaian dan 
penyempurnaan kurikulum PAI.  
Kurikulum Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran, hal ini dapat dilihat dalam bentuk evaluasi sejak mana peserta didik 
memahami segala materi yang diajarkan bukan hanya pandai dari teori tetapi 
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  
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Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar adalah salah satu 
lembaga pendidikan yang mengembangkan sistem pendidikannya. Sekolah ini 
merupakan sekolah yang terkenal dengan segala perkembangan iptek dan Imtaq 
serta melahirkan lulusan yang bisa bersaing dengan sekolah lain, selain itu 
sekolah ini menjadi salah satu sekolah terfavorit. Dalam bidang kurikulum 
Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar mengembangkan dan mengaplikasikan 
kurikulum pendidikan agama Islam tersendiri yang berbeda dengan sekolah-
sekolah lain.  
Sekolah Islam Al-Azhar merupakan sekolah yang sangat memperhatikan  
kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritualnya. peneliti sangat merasa 
tertantang sekaligus merasa bangga meneliti bagaimana model pengembangan 
Kurikulum PAI disekolah tersebut. Sebagai proses pembelajaran dalam 
membentuk kepribadian peserta didik khusunya. Dengan judul skripsi : 
“Implementasi Model Pengembangan Kurikulum PAI sebagai Upaya 
Meningkatakan Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 
Kota Makassar”  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah untuk melihat pelaksanaan 
model kurikulum PAI yang digunakan oleh sekolah Al-Azhar yakni pada SD 
Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar. Sekolah Islam Al-Azhar menggunakan 
Kurikulum Dinas Pendidikan dan Kurikulum Pribadi Muslim dari YPI Al-Azhar 
yang dikenal dengan model KP2M (Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim). 










Matriks Fokus dan Deskripsi Fokus 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana model pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah Dasar  Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar? 
2. Bagaimana implementasi model KP2M dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota 
Makassar? 
No.    Fokus Penelitian     Deskripsi Fokus 
1 Model Pengembangan Kurikulum 
PAI di Sekolah Dasar Islam Al-
Azhar 34 Kota Makassar 
- Tujuan Kurikulum KP2M 
- Isi Kurikulum KP2M 
- Materi Pengajaran KP2M 
2 Implementasi Model KP2M dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
PAI di Sekolah Dasar Islam Al-
Azhar 34 Kota Makassar 
- Persiapan Pembelajaran 
- Pelaksanaan Pembelajaran 
- Evaluasi pembelajaran 
3 Faktor Pendukung dan Penghambat 
Implementasi Model Kurikulum 
PAI dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran di Sekolah Dasar 
Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
- Faktor Internal 




                                                                                                                            
 
 
3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi 
Model Pengembangan Kurikulum PAI dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa skripsi yang relevan yang dapat 
dijadikan bahan kajian telaah pustaka antara lain : 
Pertama, Tesis Famella Muti Septiana, S.Pd.I, pada tahun 2016, yang 
berjudul Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al-Irsyad di SMP Al 
Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Implementasi kurikulum PAI di Al Irsyad dilakukan dengan tiga tahap yakni 
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
Dalam tahap persiapan pembelajaran guru membuat rancangan pembelajaran 
seperti Prota, Promes, Silabus dan RPP. LPP hanya menyiapkan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi dasar guru mengembangkan perangkat sendiri. Hal 
ini berbeda dengan kurikulum yang dibuat pemerintah yang mana perangkat 
pembelajaran tersebut sudah di sediakan, guru hanya mengembangkannya
9
 
Kedua, Skripsi MR. Yeehad Arlee, pada tahun 2015, yang berjudul 
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Peningkatan Mutu 
Pembelajaran di SMK Negeri 13 Kota Makassar. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kurikulum yang diterapkan sekolah SMKN 13 Makassar 
ialah kurikulum KTSP dan dalam pengembangannya mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
10
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Famella Muti Septiana, S.Pd.I, Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al-
Irsyad di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Program Pascasarjana  UIN Sunan Kalijaga, 
2016. h. 32  
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MR. Yeehad Arlee, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam 
Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMK Negeri 13 Kota Malang, Program Strata Satu UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015,  h. 107  
                                                                                                                            
 
 
Ketiga, Skripsi Purwanto, pada tahun 2010, yang berjudul Pengembangan 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pondok Pesantren Pendidikan Islam 
Miftahussalam Banyumas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa : (a) dalam 
pelaksanaan kurikulum PAI di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Pendidikan Islam Miftahussalam Banyumas guru membuat tahapan – tahapan 
0\belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh setiap guru (b) Ada beberapa 
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar tidak membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) karena dengan sebagai keberhasilan guru 
dalam pembelajaran. Sehingga guru kurang bisa mengembangkan tahap-tahap 
pelaksanaan dan strategi proses belajar mengajar dengan baik. Ketika strategi 
pembelajaran diterapkan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru harus 
menyesuaikan dengan kondisi dan keadaan siswa © Evaluasi yang terjadi terkait 
dengan Implementasi One Shift Learning System melalui dua proses. Yang 
pertama adalah bersifat non formal atau mengalir secara alamiah, yakni berupa 
masukan atau saran – saran dari berbagai pihak di luar madrasah yang muncul 
berkenaan dengan temuan yang ada dari pihak luar madrasah, yang 
mendapatkannya fenomena yang harus mendapat perhatian terkait dengan 
Implementasi One Shift Learning System seperti adanya keluhan anak didik yang 
disampaikan melalui orang tuanya bahwa ia mendapat beban materi pelajaran 
yang cukup banyak sehingga terkesan membebani pada diri siswa dan berbagai 
fenomena lain. Sedang proses evaluasi yang kedua adalah yang dilaksanakan 
secara formal oleh madrasah dengan secara resmi membentuk tim Pemantapan 
kurikulum pada tahun 2003 sampai 2004.
11
 
Keempat, Skripsi Shidqul Muda’I, pada tahun 2008, yang berjudul 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sayung Demak. Hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa harus pelaksanaan kurikulum dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI cukup baik, tetapi bukan berarti tidak 
perlu ditingkatkan lagi, untuk mengatasi hal itu maka hendaknya dilakukan 
peningkatan pembelajaran PAI. Upaya peningkatan itu tidak lepas dari peran guru 
dan sekolah. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, secara otomatis juga 
harus meningkatkan kualitas guru PAI itu sendiri. 
12
 
Kelima, Disertasi Rahmat Raharjo. M.Pd.I, pada tahun 2009, yang 
berjudul Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam pada SMA di 
Kabupaten Puworwejo. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya 
hubungan positif antara guru PAI dalam mengembangkan kurikulum yakni 
kreativitas guru PAI dalam mengembangkan kurikulum akan diikuti dengan 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji oleh penulis, maka penelitian ini 
bertujuan : 
a. Untuk mendeskripsikan model kurikulum Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar  Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
b. Untuk mengetahui implementasi model KP2M dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
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c. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 
implementasi Model Kurikulum PAI dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah:  
a. Secara teoretis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pikiran terhadap 
khasanah ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan 
dengan upaya guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama 
Islam bagi peserta didik dengan melakukan berbagai upaya mengembangkan 
kurikulum sesuai kebutuhan zaman. 
b. Secara praktis 
1) Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai tambahan 
pertimbangan untuk menentukan cara pengembangan kurikulum PAI dan sebagai 
inspirasi untuk meningkatkan kembali lembaga pendidikannya.  
2) Bagi guru 
a) Sebagai kerangka acuan dalam mengembangkan kurikulum PAI di 
Sekolah Dasar Islam Al-Azhar Kota Makassar  
b) Sebagai salah satu sarana instrospeksi terhadap upaya yang telah dilakukan 
selama mengemban amanat melaksanakan profesi. 
c) Sebagai bahan informasi untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan pada 
sekolah secara menyeluruh, sehingga tujuan pendidikan akan tercapai. 
3) Bagi Peneliti 
Sebagai sumbangan dan pembelajaran  penulis dalam rangka ikut serta 
berpartisipasi aktif dalam melihat implementasi model pengembangan kurikulum 
                                                                                                                            
 
 
PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 
Kota Makassar 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Demi kemudahan pemahaman dalam membaca skripsi ini, maka penulis 
merumuskan garis besar isi skripsi yang berjudul “Implemetasi Model 
Pengembangan Kurikulum PAI sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran di 
Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar” yang terdiri dari lima sub bab 
yaitu : 
Bab I, pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji 
dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I pada 
skripsi ini  berisi latar belakang masalah yang mengemukakan kondisi yang 
seharusnya dilakukan dan kondisi yang ada sehigga jelas adanya kesenjangan 
yang merupakan masalah atau hasil yang menuntu untuk dicari solusinya. Selain 
itu, terdapat rumusan masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang akan 
terjawab setelah dilakukannya penelitian. Fokus dan deskripsi fokus merupakan 
inti dari segala isi yang ingin dipaparkan hasil penelitian terkhusus untuk 
penelitian kualitatif. Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti 
berdasarkan rumusan masalah yang ada, dan mamfaat yaitu suatu hasil yang 
diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. 
Bab II, penulis mengemukakan tinjauan pustaka (tinjauan teoretis), yaitu 
menjelaskan bahwa pokok masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan 
sejumlah teori yang ada dalam buku yang berhubungan dengan judul skripsi yakni 
mengenai Implementasi Model Pengembangan Kurikulum PAI sebagai Upaya 
Peningkatan Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota 
Makassar. Diantaranya membahas mengenai Kurikulum secara umum, pengertian 
                                                                                                                            
 
 
PAI, Kurikulum PAI, Faktor pendukung dan penghambat dan Implementasi 
Kurikulum  
Bab III, mengemukakan tentang metodologi penelitian yaitu metode-
metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini, yang berisikan jenis 
penelitian dan lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 
instrument penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV, penulis mengemukakan hasil penelitian yang memberikan 
gambaran tentang pembahasan isi skripsi yang mengacu kepada penelitian 
lapangan. 
Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
pembahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah, kemudian implikasi 
penelitian yang berisi saran-saran yang sifatnya membangun demi tercapainya 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) yakni mengadakan pengamatan langung terhadap objek yang ingin 
diteliti dan dilakukan pengumpulkan data dari penelitian lapangan. Penelitian ini 
masuk dalam kategoi penelitian Kualitatif yakni penelitian yang bersifat deskriptif 
karena datanya berupa ungkapan kata-kata dan tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti 
secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian secara 
sistematis dan akurat.  Jadi dalam penelitian ini penulis berusaha meneliti tentang 
model pengembangan kurikulum, perencanaan pembelajaran sampai dengan 
bagaimana hasil dari implementasi model kurikulum PAI dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah  Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota 
Makassar 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar, 
Yayasan Insan Unggul yang berfokus pada unit SD Islam Al-Azhar 34 Makassar, 
sekolah ini berada di Jl. Aroepala, Gn. Sari, Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan 
B. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam sebuah penelitian adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
adalah:  
                                                                                                                            
 
 
1. Sumber data primer, yakni data yang diperoleh dari sumbernya secara 
langsung. Data yang menjadi sumber data primer adalah Kepala Sekolah 
SD Islam Al Azhar 34 Makassar, Wakasek kurikulum, Guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam sebanyak 2 orang. 
2. Sumber data sekunder, yakni data yang diperoleh dari data yang sudah 
ada dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti, sumber 
data sebagai pelengkap yang berfungsi melengkapi data-data yang 
diperlukan oleh data primer. Misalnya, dokumen KP2M, perangkat 
pembelajaran, jurnal yang diakses di internet.   
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
sebagai berikut :   
1. Observasi 
Metode observasi ialah melihat perilaku dalam keadaan alamiah, melihat 
dinamika, melihat gambaran perilaku berdasarkan situasi yang ada. Teknik 
pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap penelitian yang ingin diselidiki.  
Dalam penelitian ini metode observasi yang digunakan untuk melihat 
secara langsung implementasi kurikulum PAI sebagai upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran di SD Islam Al-Azhar 34 Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
bertanya langsung kepada responden atau informan yang berorintasi pada tujuan 
penelitian. Responden ialah orang-orang yang dijadikan sebagai sumber oleh 
peneliti untuk memperoleh informasi tentang pendapat pendirian, dan keterangan 
lain mengenai diri orang-orang yang diwawancarai. Informan ialah orang yang 
                                                                                                                            
 
 
dijadikan sumber informasi oleh peneliti untuk memperoleh keterangan tentang 
sesuatu. Untuk itu pada penelitian ini peneliti memilih beberapa informan 
diantaranya  sebagai berikut : 
Tabel. 3.1 
Jadwal Wawancara Penelitian 
No Hari/tanggal Nama Jabatan Tempat 
1  Jumat/ 26 
Januari 2018 




Kepala sekolah SD 











Wakasek kurikulum Ruang 
Rapat Guru 
3 Senin, 11 
Desember 2017.  
Pukul (14.00 
Wita) 
Harisal, S.Pd.I Guru PAI Ruang T.U 
4 Selasa, 12 





Guru PAI Ruang 
Kelas VI 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa. dokumen ialah sebagai pelengkap 
dari metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif. Dokumen-
dokumen yang digunakan pada penelitian ini diantaranya, daftar jumlah guru PAI, 
                                                                                                                            
 
 
jumlah siswa, perangkat pembelajaran PAI, sarana dan prasarana, data mengenai 
sejarah berdiri dan berkembangnya sekolah Islam Al-Azhar, dll.  
 
D. Instrumen Penelitian 
Sebagaimana metode pengumpulan data diatas, maka instrument 
penelitian ini adalah :  
1. Pedoman Observasi, yaitu tahapan ini penelliti ingin mengetahui 
Implementasi pengembangan kurikulum PAI dalam peningkatan mutu 
pembelajaran. Dimana observasi yang dilakukan ialah observasi secara 
sistematis yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman 
sebagai berikut : 
a) Alamat/lokasi sekolah 
b) Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 
c) Unit kantor/ruang kerja 
d) Ruang kelas 
e) Suasana /iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik 
maupun social 
f) Proses pembelajaran 
g) Kegiatan guru 
h) Kegiatan siswa 
i) Pelaksanaan evaluasi 
2. Pedoman Wawancara, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman 
wawancara yang terstruktur yang diharapkan mampu menjawab semua 
pertanyaan yang diberikan kepada informan. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang terkait dengan judul yakni : 
                                                                                                                            
 
 
a) Model pengembangan kurikulum PAI di SD Islam Al-Azhar 34 
Kota Makassar 
b) Implementasi model KP2M sebagai Upaya peningkatan mutu 
pembelajaran di SD Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
c) Faktor pendukung dan penghambat implementasi model kurikulum 
PAI di SD Islam Al-Azhar 34 Makassar 
3. Pedoman Dokumentasi, Dokumen dalam penelitian ini meliputi foto, 
rekaman suara, dan video yang diharapkan menjadi bukti yang konkret bagi 
penelitian ini.  
E. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi, maka penulis menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif.
1
 
Analisis data dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas 
sehingga diperoleh data yang kredibel. Antara lain yakni :  
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang kemudian disajikan dalam catatan lapangan.  
2. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah di 
reduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan.  
Data yang terkumpul dalam catatan lapangan, kemudian data tersebut 
dianalisis, disusun dan memperoleh data yang perlu digunakan dan yang tidak 
perlu digunakan sehingga data tersebut dapat dipahami. 
                                                             
 
1
 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Cet; 1, Aynat Publishing 
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3. Penyajian data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah penyajian data. 
Penyajian data ialah proses penyusunan informasi yang kompleks kedalam suatu 
bentuk yang sistematis, sehingga menjadi sederhana dan selektif, serta dapat 
dipahami maknanya. Penyajian data yang dimaksud untuk menentukan pola-pola 
yang bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
4. Menarik Kesimpulan atau verifikasi 
Yaitu merupakan rangkaian analisis data puncak. Meskipun begitu, 
kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena 
itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara menverifikasi 
kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, 
hubungan data persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.  
 
 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) yakni mengadakan pengamatan langung terhadap objek yang ingin 
diteliti dan dilakukan pengumpulkan data dari penelitian lapangan. Penelitian ini 
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Yayasan Insan Unggul yang berfokus pada unit SD Islam Al-Azhar 34 Makassar, 
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B. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam sebuah penelitian adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
adalah:  
                                                                                                                            
 
 
1. Sumber data primer, yakni data yang diperoleh dari sumbernya secara 
langsung. Data yang menjadi sumber data primer adalah Kepala Sekolah 
SD Islam Al Azhar 34 Makassar, Wakasek kurikulum, Guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam sebanyak 2 orang. 
2. Sumber data sekunder, yakni data yang diperoleh dari data yang sudah 
ada dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti, sumber 
data sebagai pelengkap yang berfungsi melengkapi data-data yang 
diperlukan oleh data primer. Misalnya, dokumen KP2M, perangkat 
pembelajaran, jurnal yang diakses di internet.   
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
sebagai berikut :   
1. Observasi 
Metode observasi ialah melihat perilaku dalam keadaan alamiah, melihat 
dinamika, melihat gambaran perilaku berdasarkan situasi yang ada. Teknik 
pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap penelitian yang ingin diselidiki.  
Dalam penelitian ini metode observasi yang digunakan untuk melihat 
secara langsung implementasi kurikulum PAI sebagai upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran di SD Islam Al-Azhar 34 Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
bertanya langsung kepada responden atau informan yang berorintasi pada tujuan 
penelitian. Responden ialah orang-orang yang dijadikan sebagai sumber oleh 
peneliti untuk memperoleh informasi tentang pendapat pendirian, dan keterangan 
lain mengenai diri orang-orang yang diwawancarai. Informan ialah orang yang 
                                                                                                                            
 
 
dijadikan sumber informasi oleh peneliti untuk memperoleh keterangan tentang 
sesuatu. Untuk itu pada penelitian ini peneliti memilih beberapa informan 
diantaranya  sebagai berikut : 
Tabel. 3.1 
Jadwal Wawancara Penelitian 
No Hari/tanggal Nama Jabatan Tempat 
1  Jumat/ 26 
Januari 2018 




Kepala sekolah SD 











Wakasek kurikulum Ruang 
Rapat Guru 
3 Senin, 11 
Desember 2017.  
Pukul (14.00 
Wita) 
Harisal, S.Pd.I Guru PAI Ruang T.U 
4 Selasa, 12 





Guru PAI Ruang 
Kelas VI 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa. dokumen ialah sebagai pelengkap 
dari metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif. Dokumen-
dokumen yang digunakan pada penelitian ini diantaranya, daftar jumlah guru PAI, 
                                                                                                                            
 
 
jumlah siswa, perangkat pembelajaran PAI, sarana dan prasarana, data mengenai 
sejarah berdiri dan berkembangnya sekolah Islam Al-Azhar, dll.  
 
D. Instrumen Penelitian 
Sebagaimana metode pengumpulan data diatas, maka instrument 
penelitian ini adalah :  
1. Pedoman Observasi, yaitu tahapan ini penelliti ingin mengetahui 
Implementasi pengembangan kurikulum PAI dalam peningkatan mutu 
pembelajaran. Dimana observasi yang dilakukan ialah observasi secara 
sistematis yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman 
sebagai berikut : 
a) Alamat/lokasi sekolah 
b) Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 
c) Unit kantor/ruang kerja 
d) Ruang kelas 
e) Suasana /iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik 
maupun social 
f) Proses pembelajaran 
g) Kegiatan guru 
h) Kegiatan siswa 
i) Pelaksanaan evaluasi 
2. Pedoman Wawancara, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman 
wawancara yang terstruktur yang diharapkan mampu menjawab semua 
pertanyaan yang diberikan kepada informan. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang terkait dengan judul yakni : 
                                                                                                                            
 
 
a) Model pengembangan kurikulum PAI di SD Islam Al-Azhar 34 
Kota Makassar 
b) Implementasi model KP2M sebagai Upaya peningkatan mutu 
pembelajaran di SD Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
c) Faktor pendukung dan penghambat implementasi model kurikulum 
PAI di SD Islam Al-Azhar 34 Makassar 
3. Pedoman Dokumentasi, Dokumen dalam penelitian ini meliputi foto, 
rekaman suara, dan video yang diharapkan menjadi bukti yang konkret bagi 
penelitian ini.  
E. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi, maka penulis menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif.
1
 
Analisis data dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas 
sehingga diperoleh data yang kredibel. Antara lain yakni :  
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang kemudian disajikan dalam catatan lapangan.  
2. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah di 
reduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan.  
Data yang terkumpul dalam catatan lapangan, kemudian data tersebut 
dianalisis, disusun dan memperoleh data yang perlu digunakan dan yang tidak 
perlu digunakan sehingga data tersebut dapat dipahami. 
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3. Penyajian data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah penyajian data. 
Penyajian data ialah proses penyusunan informasi yang kompleks kedalam suatu 
bentuk yang sistematis, sehingga menjadi sederhana dan selektif, serta dapat 
dipahami maknanya. Penyajian data yang dimaksud untuk menentukan pola-pola 
yang bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
4. Menarik Kesimpulan atau verifikasi 
Yaitu merupakan rangkaian analisis data puncak. Meskipun begitu, 
kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena 
itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara menverifikasi 
kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, 
hubungan data persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.  
 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar 
1. Sejarah Singkat Pendirian dan Perkembangan Sekolah Islam Al-Azhar 
Kota Makassar 
Bulan November 2006 Al-Azhar Makassar menerima beberapa orang guru 
dan sekaligus membentuk Yayasan yang diberi nama Yayasan Misi Mulia 
Education dan bulan Januari 2007 resmi berkedudukan di Jl. Pengayoman No. 36 
A Panakkukang Mas. 
Yayasan Misi Mulia Education kemudian berganti nama menjadi Yayasan 
Insan Unggul dengan akta notaris No. 14 tanggal 7 Februari 2007 oleh Notaris 
Lola Rosalina, SH. Pada tanggal 25 Oktober 2008 dilaksanakan penandatanganan 
MoU dengan YPI Al-Azhar, sehingga Al-Azhar Makassar mulai beroperasional 
dengan Unit KB-TK Islam Al-Azhar 34  dan SD Islam Al-Azhar 34 melalui 
kerjasama dengan Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar, Jl. Sisingamangaraja, 
Kebayoran Baru-Jakarta Selatan. Pada tahun 2011 SMP Al-Azhar 24 dan tahun 




Pencetus Al-Azhar Makassar 
1. Dra. Julia Trisnawati Pratiningrum 
2. Hasriwati A. Rasyid 
3. Karina Sri Pamuji, S.Si 
Pendiri & Pengurus I Yayasan Insan Unggul 
1. drg. Hj. Andi Emmiwati, Kube 
2. Kolonel CKM H. Djunaidi Ruray, Sp.Phd 
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Sumber Data : Dokumen Arsip Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar , terlihat pada 
tanggal 19 Februari 2018, pukul 09.34 Wita.  
                                                                                                                            
 
 
3. Ir. H. Rahmat Abd. Haris 
4. Ir. Muslim Mahmud 
5. H. Andi Baso Abdullah, SE 
6. Hj. St. Masita Saleh Rahmat, SE 
7. dr. Hj. Nani Iriani Djufri Sp.THT 
8. Dra. Julia Trisnawati Pratiningrum 
9. Karina Sri Pamuji, S.Si 
 
Tabel 4.1 
Legalitas Perizinan Usaha Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar 
 
Sumber : Data Arsip Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar, terlihat pada 
tanggal 19 Februari 2018, pada pukul 09.34 Wita. 
No Jenis Tanggal Nomor 
Masa 
berlaku 
1 Surat Izin Usaha  503/1928/SIUPB-
B/13/BPTM 
 
2 Tanda Daftar 
Perusahaan 




3 NPWP  70.589.146.3-805.000  
4 Akta Pendirian 07 Pebruari 
2007 
-14-  











                                                                                                                            
 
 
2. Visi Misi 
 Visi dan Misi ini merupakan cita-cita, harapan atau pandangan masa 
depan yang ingin dicapai oleh madrasah, dalam perumusan visi dan misi tersebut 
semua stakeholder harus terlibat dan bersama-sama merumuskannya. Adapun Visi 
dan Misi sekolah Al-Azhar sebagai berikut :  
VISI 
Menjadi Lembaga Dakwah dan Pendidikan Islam terkemuka dan modern 
dalam mencerahkan dan mencerdaskan kehidupan bangsa guna membentuk 
masyarakat Indonesia yang beriman, berilmu, beramal, dan bertaqwa menuju izzul 
Islam wal muslimin 
MISI 
1. Membina dan mengembangkan dakwah dan pendidikan Islam dalam arti 
yang seluar-luasnya dengan semangat amar makruf nahi munkar. 
2. Mengawal dan membela Aqidah Islamiyah berdasarkan Al-Quran dan As-
Sunnah. 
3. Menegakkan nilai-nilai kemanusiaan sesuai ajaran Islam demi 
kesejahteraan umat dan bangsa lahir dan batin. 
4. Meningkatkan kualitas SDM guna mewujudkan masyarakat yang beriman, 
berilmu, beramal, dan bertaqwa melalui pengembangan kegiatan yang 
meningkatkan IMTAQ dan IPTEK sesuai aqidah Islam. 





                                                                                                                            
 
 
3. Struktur Organisasi SD Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
 Sekolah Islam Al-Azhar pada unit SD Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
mempunyai struktur organisasi yang terorganisir meliputi beberapa bidang dalam 
lingkup sekolah dan mempunyai tugas sesuai dengan bidang masing-masing. 
Dalam struktur organisasi terdapat nama-nama pengajar dan pendidik maupun staf 
pegawai yang mempunyai kemampuan yang sesuai dengan bidangnya masing-
masing, mulai dari Kepala Sekolah, Wakasek Sarana dan Prasarana, Wakasek 
Kemuridan dan Akhlakuk Karimah, Wakasek Kurikulum, Tata Usaha, Guru BK, 
Kordinator Kelas 1 dan Anggotanya, Koordinator Kelas II dan Anggotanya, 
Koordinator Kelas III dan Anggotanya, Koordinator Kelas IV dan Anggotanya, 
Koordinator Kelas V dan Anggotanya, Koordinator Kelas VI dan Anggotanya, 
Guru Bidang, Murid SD Islam Al-Azhar 34 Makassar, dan penghubung 
Jami‟iyyah. 
4. Keadaan Guru dan Tenaga Pendidik 
 Guru yang mengajar di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
adalah alumni dari berbagai perguruan tinggi baik swasta maupun negeri. 
Sebagian besar guru di sekolah ini memiliki 2 tugas yakni menjadi guru bidang 
studi dan menjadi wali kelas, karena di sekolah ini dalam satu kelas terdapat 2 
wali kelas di dalamnya bertujuan untuk memberikan pelayanan yang baik. Guru di 
SD Islam Al-Azhar 34 Makassar berjumlah sebanyak 77 orang, pada level kelas I 
terdapat 4 kelas yakni 1A-1D, pada level kelas II terdapat 6 kelas yakni 2A-2F, 
pada level kelas III terdapat 6 kelas yakni 3A-3F, pada level kelas IV terdapat 6 
kelas yakni 4A-4F, pada level kelas V terdapat 6 kelas yakni 5A-5F, dan pada 
level kelas VI terdapat 6 kelas yakni 6A-6F, yang masing-masing kelas memiliki 
nama yang diambil dari Asmaul Husna. 
 
                                                                                                                            
 
 
5. Keadaan Siswa SD Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
 Siswa Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34  Makassar pada tahun 
2017/2018 setiap bulannya mengalami peningkatan dan penurunan hal itu 
disebabkan karena adanya siswa yang berpindah dan adanya siswa pindahan dari 
sekolah lain. Jumlah siswa keseluruhan Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 
Makassar pada bulan desember yakni berjumlah 877 yang terdiri dari 6 tingkatan 
yakni kelas 1-6 dengan rata-rata siswa dalam tiap bulan berjumlah sebagai 
berikut:     
     Tabel 4.2 
Keadaan Siswa SD Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar 
 
Sumber : Data Arsip Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar, terlihat pada 
tanggal 12 Januari 2018, pada pukul 12.39 Wita.  
6. Tata Tertib Sekolah 
A. Tata Tertib Umum 




Bulan Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 Jumlah 
Keseluruhan L P L P L P L P L P L P 
Juli 51 56 85 53 82 82 78 68 89 69 70 90 873 
Agustus 51 57 85 53 82 82 79 68 90 69 70 90 877 
September 51 57 85 54 83 83 79 68 90 69 70 90 879 
Oktober 51 57 85 54 83 83 79 68 90 69 70 90 877 
November 51 57 86 54 81 85 79 70 89 69 71 91 883 
Desember  51 56 86 53 79 84 79 70 88 69 71 91 877 
                                                                                                                            
 
 
Kelompok Bermain  
 Senin, Rabu : Pukul 08.00 - 10.00 Wita 
 Selasa, Kamis : Pukul 08.00 - 10.00 Wita 
 Jum‟at : Pukul 08.00 - 10.30 Wita 
TK Kelompok A dan B  
 Senin s/d Kamis   : Pukul 07.30 - 11.30 Wita   
 Jum‟at   : Pukul 07.30 - 10.30 Wita 
SD Islam Al-Azhar 34 Makassar  
 Kelas 1&2 Senin-Kamis : Pukul 06.45- 13.30 Wita  
 Jum‟at  : Pukul 06.45 - 14.00 Wita 
 Kelas 3 – 5 Senin - Jumat : Pukul 06.45 - 14.15 Wita  
 Kelas 6 Senin - Jumat  : Pukul 06.45 - 14.45 Wita 
2. Setiap murid diharapkan hadir 15 menit sebelum bel masuk. 
3. Bila murid sakit atau karena sesuatu hal yang harus meninggalkan 
sekolah, diharapkan memberitahukan pihak sekolah sekolah (melalui 
telepon/surat) untuk mendapatkan ijin. 
4. Bila murid akan meninggalkan sekolah (ijin) dalam waktu lebih dari 3 
hari berturut-turut, maka dimohon agar ijin terlebih dahulu ke pemimpin 
sekolah dengan surat resmi. 
5. Setiap murid tidak diperkenankan membawa atau mengenakan barang 
berharga dan atau perhiasan yang berlebihan 
6. Jika murid tidak masuk sekolah dan terlambat selama 5 (lima) kali 
berturut-turut tanpa pemberitahuan akan dikenakan panggilan tertulis 
kepada orang tua yang bersangkutan. 
7. Murid dimohon untuk dijemput tepat waktu sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan. 
                                                                                                                            
 
 
8. Murid wajib, melaksanakan 5 S (Senyum, Sapa, Sopan, Salam, dan 
Santun) kepada semua guru, teman dan karyawan sekolah. 
9. Murid wajib mengikuti IKRAR PAGI, bagi yang terlambat maka wajib 
mengikuti IKRAR PAGI secara terpisah dan bersedia melaksanakan 
konsekuensinya.  
10. Murid wajib mengenakan pakaian seragam sesuai dengan ketentuan 
sekolah.  
B. Tata Tertib Berpakaian  
Murid wajib mengenakan pakaian seragam dengan ketentuan sebagai berikut: 
Kelompok Bermain  
 Senin, Rabu : Putih - Hijau, Sepatu dan Kaos Kaki Bebas 
 Selasa, Kamis : Batik - Hijau, Sepatu dan Kaos Kaki Bebas  
 Jum‟at : Olah Raga, Sepatu dan Kaos Kaki Bebas 
TK Kelompok A dan B  
 Senin : Putih - Putih, Sepatu Hitam, Kaos Kaki Putih, Topi, 
Dasi 
 Selasa : Putih hijau, Sepatu Hitam, Kaos Kaki Bebas 
 Rabu : Olahraga/Pramuka (sesuai jadwal kelas), Sepatu 
Hitam,  Kaki Bebas 
 Kamis : Batik- Hijau, Sepatu Hitam, Kaos Kaki Bebas 
 Jum‟at : Baju Muslim Sekolah, Kerundung/Peci, Sepatu Hitam, 
Kaos Kaki Bebas  
SD & SMP 
 Senin : Putih - Putih, Sepatu Hitam, Kaos Kaki Putih, Topi, 
Dasi 
 Selasa : Putih hijau, Sepatu Hitam, Kaos Kaki Bebas 
                                                                                                                            
 
 
 Rabu : Batik- Hijau, Sepatu Hitam, Kaos Kaki Bebas 
 Kamis : Putih - Putih, Sepatu Hitam, Kaos Kaki Putih, Topi, 
Dasi 
 Jum‟at  : Baju Muslim Sekolah, Kerundung/Peci, Sepatu Hitam, 
Kaos Kaki Bebas  
Catatan : 
 Untuk SD kelas 3-6 dan SMP putri memakai kerudung 
 Untuk SMP, hari Kamis memakai Baju Batik dan Celana/Rok Putih.  
 Baju olahraga dipakai sesuai dengan jadwal maple penjaskes yang telah 
ditentukan.  
7. Sarana dan Prasarana 
 Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sarana dan prasarana sebagai 
alat yang membantu dalam tercapainya tujuan pendidikan yang sesungguhnya, 
sarana dan prasarana bermaksud untuk mempermudah dan memperlancar program 
pendidikan. Termaksud didalamnya pergedungan dan fasilitas dalam 
pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana yang dipakai di Sekolah Dasar Islam 
Al-Azhar 34 Makassar sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Tabel Keadaan Gedung dan Bilik SD Islam Al Azhar Makassar 
No Jenis Jumlah Keadaan 
1 Gedung sekolah 1 Permanen 
2 Ruang Kelas 36 Permanen 
3 Kantor Kepsek 1 Permanen 
4 U.K.S 1 Permanen 
5 Perpustakaan 1 Permanen 
6 Ruag BK 1 Permanen 
                                                                                                                            
 
 
7 R.D Guru 1 Permanen 
8 R.D Kepsek  1 Permanen 
9 R.D Rapat 1 Semi permanen 
10 Ruang Komputer  2 Permanen 
11 Aula 1 Permanen 
12 Kantin 1 Permanen 
13 Toilet/Wc 3 Permanen  
14 Halaman sekolah / 
lapangan olahraga 
1 Permanen 
Sumber : Data Arsip Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar, terlihat pada 
tanggal 12 Januari 2018, pada pukul 11.46 Wita.  
 Selain sarana dan prasarana yang telah disebutkan diatas, terdapat 
beberapa fasilitas penunjang dalam kegiatan belajar mengajar yang digunakan 
baik di dalam kelas maupun diluar kelas diantaranya :  
Tabel 4.4 
Tabel Fasilitas Penunjang Pembelajaran SD Islam Al-Azhar 34 Makassar 
Fasilitas Penunjang Pembelajaran 
No Nama Fasilitas No Nama Fasilitas 
1 Meja murid  10 Meja 
2 Bangku murid 11 Papan Tulis 
3 Meja guru U/2 orang 12 Absen 
4 Kursi Guru u/2 orang 13 Bk. Perpustakaan 
5 Loker 14 Globe G3/K 
6 Lemari buku 15 LCD 
7 Mesin TIK  16 Ac 
8 Jam dinding 17 Radio 
                                                                                                                            
 
 
9 Kursi Tamu 18 Dispenser 
Sumber : Data Arsip Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar, terlihat pada 
                 tanggal 12 Januari 2018, pada pukul 11.46 Wita. 
 Sarana dan prasarana yang lengkap sangat menentukan arah tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai, dan sarana dan prasarana yang digunakan itulah 
yang dapat meningkatkan mutu pendidikan, selain sarana dan prasarana SD Islam 
Al-Azhar 34 Makassar memiliki beberapa kegiatan yang dilaksanakan baik oleh 
peserta didik maupun pendidik dalam lingkup sekolah yang diharapkan mampu 
memberikan kontribusi tambahan dalam kegiatan belajar mengajar  diantaranya : 
Tabel 4.5 
Tabel Kegiatan Sekolah SD Islam Al-Azhar 34 Makassar 
No Jenis Jadwal Kegiatan  
1 Perpustakaan Ada 
2 U.K.S Ada  
3 Ruang Praktikum Ada 
4 Ruang Musik Ada 
5 Koperasi  Ada 
6 Jadwal Piket Guru Ada 
Sumber : Data Arsip Sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar, terlihat pada 





                                                                                                                            
 
 
B. Pemaparan dan Analisis Penelitian  
1. Model Kurikulum PAI di SD Islam Al-Azhar 34 Makassar 
a. Deskripsi Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim (KP2M)  
 Kurikulum yang diterapkan di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota 
Makassar adalah kurikulum dengan model KP2M, kepanjangan dari kurikulum 
pengembangan pribadi muslim. Pendidikan agama Islam dan Pendidikan al-Quran 
sebagai bagian dari kurikulum pengembangan pribadi muslim di Sekolah Islam 
Al-Azhar sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Mata 
pelajaran Pendidikan agama Islam dan Pendidikan al-Quran dikembangkan 
sebagai perwujudan dari kurikulum pendidikan dasar dan menengah. KP2M 
merupakan model kurikulum yang diterapkan khusus bagi Sekolah Islam Al-
Azhar. Hal ini senada juga diungkapkan oleh Bapak Harisal, selaku guru bidang 
studi PAI menyatakan bahwa : 
Kurikulum di sekolah tersebut dinamakan sebagai Kurikulum 
Pengembangan Pribadi Muslim (KP2M) yang hanya khusus dilaksanakan 
oleh Sekolah Al-Azhar sebagai salah satu lembaga yang membidangi 
pendidikan sekolah tersebut mempunyai manajemen dalam pengelolaan 
lembaganya termasuk managemen kurikulumnya yang dikenal baik mulai 




 Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim (KP2M), yakni kurikulum 
operasional jenjang pendidikan dasar dan menengah yang dikembangkan 
mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan serta secara umum 
berpedoman pada panduan dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang 
Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 yang dituangkan dalam program kerja sekolah atau program jangka pendek, 
jangka menengah dan jangka panjang, hal ini sejalan dengan kegiatan dinamis 
dalam program yang disusun dengan maksud untuk memberikan gambaran dan 
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informasi kepada semua pihak yang terlibat dalam pengelolaannya, baik teknis 
edukatif maupun administratif  bahwa kurikulum satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Al-Azhar dengan kurikulum Pengembangan 
Pribadi Muslim (KP2M) jenjang pendidikan dasar dan menengah dikembangkan 
oleh sekolah dan komite sekolah (Jami’iyyah) berpedoman pada standar 
kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum yang 
dibuat oleh BSNP.  
SD Islam Al-Azhar 34 Makassar, penyusunan Kurikulum KP2M sejalan 
dengan system pendidikan nasional dapat menambah mata pelajaran yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan serta ciri khas satuan 
pendidikan itu. Namun, tambahan itu tidak boleh mengurangi kurikulum yang 
berlaku secara nasional dan tidak pula menyimpang dari tujuan dan jiwa 
pendidikan nasional.  Bagi Sekolah Islam Al-Azhar peluang inilah yang perlu 
dimamfaatkkan untuk menambahkan Pendidikan al-Quran dan menjadikan 
Pendidikan Agama sebagai model.  KP2M lebih dikembangkan kembali dengan 
memberikan tambahan muatan IMTAQ, yakni mengintegrasikan kandungan al-
Qur‟an dan hadis kedalam pencapaian pembelajaran peserta didik, yang 
diharapkan mampu menjadikan peserta didik cerdas dari segi intelektual dan segi 
spiritualnya menjadi anak yang memiliki akhlakul karimah dan menjadi muslim 
dan muslimah yang baik dalam kehidupan sehari-hari
3
.  
Berdasarkan penjelasan di atas, Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim 
(KP2M) adalah kurikulum khusus yang diterapkan di Sekolah  Islam  Al-Azhar 
sejalan dengan mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan Yang 
dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah (Jami’iyyah) yang secara umum 
berpedoman dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), menambahkan 
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mata pelajaran yang lebih luas cakupan materinya, tetapi tidak mengurangi 
kurikulum yang berlaku secara nasional dan tidak pula menyimpang dari tujuan 
pendidikan nasional.  
b. Tujuan Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim (KP2M)  
 Salah satu komponen dalam sebuah kurikulum adalah komponen tujuan. 
Tujuan Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim (KP2M) adalah sebagai 
berikut:  
1) Terbentuknya manusia yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia yang 
memahami dasar-dasar aqidah, syariah, dan akhlak Islam untuk diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari dan mengetahu sumber utama ajaran Islam.  
2) Dijadikan pedoman dalam melaksanakan kegiatan secara efektif dan 
efesien sesuai dengan perencanaan menurut prosedur, metode dan system 
pelaksanaannya yang mengacu pada mutu pendidikan.  
3) Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam, rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
4) Menanamkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia, sehat, 
berilmu,kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab kepada peserta didik. 
5) Mengembangkan sikap religious, tanggung jawab dan kecakapan peserta 
didik  
6) Mampu merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari 
7) Membentuk rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air  
8) Menjadi muslim dan muslimah yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
9) Mampu membaca Al-Quran dengan benar sesuai dan mengetahui 
maknanya 




10) Untuk jenjang SD peserta didik mampu menghafalkan juz 30 
b. Isi Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim 
Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim pada bidang mata pelajaran 
PAI dan al-Quran di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Makassar sangat berbeda 
dengan sekolah lainnya, Biasanya, yang dimaksud dengan mata pelajaran PAI 
yang kita ketahui bersama adalah rangkuman dari sejumlah mata pelajaran yang 
telah dikelompokkan kedalam rumpun mata pelajaran PAI, yang meliputi : 
Aqidah Akhlak, Fikih, Bahasa Arab, Al-Qur‟an Hadits, Sejarah Kebudayaan 
Islam. Akan tetapi, dilapangan peneliti menemukan bahwa Kurikulum 
Pengembangan Pribadi Muslim (KP2M) di SD Al-Azhar sesuai dengan panduan 
kurikulum yang dibuat oleh YPI Al Azhar, mata pelajaran PAI bukanlah mata 
pelajaran yang dikelompokkan dalam rumpun PAI. Mereka memisahkan antara 
mata pembelajaran agama Islam (PAI) dan pelajaran salah satunya yakni 
pembelajaran Al-Quran (PAQ) atau lebih dikenal dengan sebutan Holy Quran. 
mata pelajaran pendidikan agama Islam terdiri atas 6 muatan kurikulum yakni 
Aqidah, Ibadah, Muamalah, Akhlak, Sejarah Umat Islam, dan Ilmu Pengetahuan. 
Sedangkan untuk pendidikan Al Quran terdiri dari materi membaca Al-Quran, 
materi hafalan juz 30, terjemah Al-Quran, isi kandungan Al-Quran, dan 
pengenalan ilmu tajwid. 
2. Implementasi Model KP2M dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran 
 Implementasi kurikulum model KP2M Pendidikan Agama dan  
Pendidikan Alquran di SD Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar merupakan 
aktualisasi kurikulum yang telah dikembangkan dengan mengacu kepada 
Kurikulum Nasional dan Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim (KP2M) dari 
YPI Al-Azhar Jakarta. Dalam implementasi KP2M ini dilaksanakan dengan tiga  




tahap yakni persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran.  
a. Persiapan Pembelajaran 
 Dalam persiapan pembelajaran menggunakan kurikulum pengembangan 
pribadi muslim (KP2M) di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Makassar, pendidik 
yakni guru telah dilengkapi dengan satu perangkat pembelajaran yang terdiri dari : 
1)  Program Tahunan (Prota) adalah rencana penetapan alokasi waktu satu 
tahun untuk mencapai tujuan (SK dan KD) yang telah ditetapkan.  
2) Program Semester (Promes) adalah penjabaran dari program tahunan, isi 
dari promes adalah tentang bulan, pokok bahasan yang hendak 
disampaikan, waktu yang direncanakan danngan-keterangan. 
3) Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi 
waktu dan sumber/bahan belajar. 
4) RPP adalah rencana pelaksanaan pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih, dan penjabaran dari silabus. Dalam hal ini seorang 
guru diwajibkan memiliki jiwa kreatif untuk membuat serta 
mengembangkan silabus yang diberikan menjadi perangkat pembelajaran 
yang baik, yang dimuat menjadi RPP, yang diharapkan mampu 
memberikan penjelasan yang baik kepada peserta didik. 
MUATAN KURIKULUM 
 Untuk muatan kurikulum ini peneliti hanya memaparkan pemetaan 
kurikulum KP2M untuk Pendidikan Agama dan Pendidikan al-Quran pada level 
kelas I sebagai berikut  




Kurikulum Pendidikan Agama Islam  














1.1.1 Menyebutkan enam 
rukun iman 
1.1.2 Menunjukkan hafal 






2.1  Menunjukkan 





2.1.1 Melafalkan dua 
kalimat syahadat 
2.1.2 Mengartikan dua 
kalimat syahadat 
2.1.3 Menunjukkan hafal 










belajar di rumah 






berdoa sebelum dan 
sesudah belajar 
3.1.2 Membiasakan tertib 
ketika mengerjakan 
tugas sekolah di 
rumah 
3.1.3 Menjelaskan 
pengertian tekun  
3.1.4 Menunjukkan sikap 
tekun dalam belajar 
3.1.5 Membiasakan 
beradab yang baik 
terhadap al-Qur‟an 






kisah nabi dan 
meneladaninya 
4.1 mengetahui kisah 
Nabi Adam as.  
4.1.1 menceritakan kisah 
Nabi Adam as.  
4.1.2 Meneladani sifat-sifat 
Nabi Adam as.  
Kisah 
Nabi 
Adam as.  
IBADAH 
5. Mengenal lima 
rukun Islam 
 
5.1 Mengetahui dan 
hafal rukun Islam  
 
5.1.1 Menyebutkan rukun 
Islam 







                                                                                                                            
 
 
6. Mengerti tata 
cara bersuci  
6.1 Melakukan tata 




macam alat bersuci 
6.1.2 Menerapkan tata cara 
bersuci  
6.1.3 Menerapkan tata cara 
istinja 
6.1.4 Membiasakan 
membaca doa masuk 
dan keluar kamar mandi 
6.1.5 Membiaskan adab 
yang baik ketika masuk 





Allah swt.  
7.1 Mengenal Allah 
swt. Melalui enam 
sifat-sifat-Nya 
7.1.1 Menyebutkan sifat 
wujud dan artinya 
7.1.2 Menyebutkan sifat 
qidam dan artinya 
7.1.3 Menyebutkan sifat 
baqa dan artinya 
7.1.4 Menyebutkan sifat 
mukhalafatu lilhawadisi 
dan artinya 
7.1.5 Menyebutkan sifat 
qiyamahu binafsihi dan 
artinya 
7.1.6 Menyebutkan sifat 
wahdaniyat dan artinya 
7.1.7 Menunjukkan hafal 















dan doa sebelum 














                                                                                                                            
 
 
kanan saat makan dan 
minum 
8.1.5 Membiasakan tidak 
tergesa-gesa dan tidak 
berlebihan ketika 










9.1.2 Membiasakan berdoa 
sebelum tidur  





9.1.5 Membiasakan mandi 


































10.1.4 Mampu menceritakan 
Nabi Muhammad 




















11.1.3 Menunjukkan hafal 





12.Melakukan 12.1 Membiasakan 12.1.1 Mempraktikkan Gerakan 
                                                                                                                            
 
 
















posisi duduk di 








gerakan salam  
dalam 
shalat 
Sumber : Buku Panduan Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim, terlihat pada 
     tanggal 14 Maret 2018, pukul 09.21 Wita.  
 
1. Kurikulum Pendidikan Al Qur „an 
I. Materi Membaca Al Quran 
1) Semester I : Membaca dan menyalin huruf Hijaiyyah berharakat 
 ) ض ص ش س ز ر ذ د خ ح ج ث ت ب ا ) 




II.  Materi Hafal JUZ 30 
Kelas I 
Semester 1 : An-Nas – Al Maun 
                                                                                                                            
 
 
Semester 2 : Quraisy – At Takasur 
III. Isi Kandungan (Mengartikan surah) 
Kelas I 
Semester 1 : Al-Fatihah  
Semester 2 : Al-Asr 
IV. Pengenalan Ilmu Tajwid 
1. Membaca dan menyalin huruf Hijaiyyah dengan berbagai tanda baca 
yakni Mad Fathah, Mad Kashrah, dan Mad Dhammah 
2. Membaca dan menyalin huruf Hijaiyyah dengan berbagai tanda baca 
yakni Tanwin, Sukun, Tasydid. 
 Muatan Kurikulum Pendidikan agama dan Pendidikan al-Qur‟an diatas, 
memiliki cakupan materi pembelajaran yang sangat luas yang tidak dijelaskan di 
sekolah-sekolah umum yang memakai kurikulum Kemendiknas karena 
Kurikulum yang digunakan oleh SD Islam Al-Azhar 34 ini lebih dikembangkan 
yang materinya sesuai dengan prinsip potensi, perkembangan, kebutuhan dan 
kepentingan peserta didik, kemudian beprinsip beragam dan terpadu, tanggap 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, dan relevan dengan 
kebutuhan kehidupan serta menyeluruh dan berkesinambungan.   
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
 Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di SD Islam Al-Azhar 34 
Makassar dilaksanakan selama lima hari dalam seminggu. Yaitu pada hari Senin, 
Selasa, Rabu, Kamis, dan Jum‟at. Kegiatan di SD Islam Al-Azhar 34 Makassar  
dalam kesehariannya masuk pada jam 07.00 – 13.30 untuk kelas I dan Kelas II. 
Kemudian jam 07.00 – jam 14.30 untuk kelas III sampai kelas VI. Dan pada hari 
Jum‟at pelajaran berakhir jam 14.00 khusus siswa kelas I sampai kelas III, 
                                                                                                                            
 
 
sedangkan kelas IV sampai kelas VI diwajibkan untuk mengikuti sholat Jum‟at 
yang diadakan di sekolah. 
 
a. Pembukaan (opening) 
Kegiatan pembelajaran PAI yang peneliti teliti berada pada level 1 kelas 
1A Ar-Rahman yang siswanya berjumlah 27 orang. sebelum pembelajaran 
dimulai, para siswa dalam pendampingan 2 wali kelas melakukan pembacaan 
„Ikrar‟ yakni berisikan kalimat-kalimat tauhid, kemudian pada siswa dengan 
bimbingan kedua wali kelas melakukan apersepsi yakni pengulangan 
pembelajaran kemarin yang telah disajikan agar guru bisa mengukur sejauh mana 
hasil proses pembelajaran PAI dan Holy Quran itu berlangsung. Proses apersepsi 
dilakukan dengan 2 tahap yakni sebelum guru bidang studi masuk dan setelah 
guru bidang studi keluar. Berikut lafadz Ikrar yang diucapkan sebelum 











































 ِميِحَّرلا ِنمْحَّرلا ِللها ِمْسِب 
Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang 
In the name of Allah the most gracious and the most mercifull 
 و للها لاإ هلإ لا نأ دهش اللها ل وس ر دمحم نأ دهشا  
saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad itu utusan Allah 
I witness thatno lord axcept Allah and I witness that Muhammad ptophet is 
messenger of Allah 
 ْسِلإِْاب َو ،اًَّبر ِللهِاب ُتْيِضَراًن ْيِد ِمَلا  
Aku rela ber-Tuhan Allah, dan aku rela beragama Islam 
I am willing that Allah is my lord and I am willing that Islam is my religion 
اًمَكَح َو اًماَمِإ ِنآْرُقْلِابَو ،ًلاْوُسَر َو اًّيَِبن ٍد َّمَحُمِبَو 
Dan aku rela bernabi Muhammad, dan aku rela berkitab suci Al-Quran 
And I am willing that Muhammad is prophet and messenger of Allah and I 
am willing that Holly Quran is my way of life 
اًمْه َف ْيِنُْقزْراَو ،اًمْلِع ْيِنْدِز ِّبَر 
Ya Allah tambahilah ilmuku, dan pertinggilah kecerdasanku 
Oh lord- please increase my knowledge and please broaden my intelligence 
 َنْيِمآ 
Amin- ya Allah kabulkanlah permohonanku 









Setelah pembacaan Ikrar, maka para siswa membaca doa dimulai dari Q.S 
Al-Fatihah, doa kelapangan dada, doa sebelum belajar yang dimana digabungkan 
antara 3 bahasa yakni Ayat Alquran, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. 
Sebagai tambahan ketika terdapat waktu yang banyak, para siswa membacakan 
ayat-ayat pendek yang telah dihafalkan secara kontinue. 
 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti memperoleh 
gambaran bahwa guru PAI di SD Islam Al-Azhar dalam penerapan RPP 
dilapangan sudah baik dan sesuai dengan apa yang ditulis dalam sebuah perangkat 
pembelajaran, ketika guru mata pelajaran datang, para siswa memanggil dengan 
kalimat‘ Mr. Awal call Your Please, to teach us P.A.I ’setelah itu guru membuka 
pelajaran dengan bersama mengucapkan basmalah, dan membaca doa belajar, 
selanjutnya menanyakan kehadiran peserta didik, menyapanya dengan 
menanyakan kabar, dan menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Akan tetapi setelah itu guru/ Mr. Awal 
melakukan apersepsi tentang pelajaran yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya, kemudian mengaitkan pelajaran sebelumnya dengan materi yang 
akan diberikan pada hari itu. Seperti, materi wudu dikaitakan dengan materi 
shalat, kemudian Terkadang juga guru tersebut memberikan tes awal untuk 
menilai sejauh mana peserta didik telah menguasai kemampuan atau ketrampilan 
pada indikator pembelajaran yang akan diajarkan.  
b. Kegiatan inti (Activity) pembelajaran PAI 
Kegiatan inti dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh terbesar 
untuk dapat menilai kemapuan siswa dalam menguasai sebuah materi yang 
diberikan. Oleh karena itu seorang guru diharapkan mampu mengetahui benar-
benar dalam mengimplementasi suatu kurikulum karena salah satu factor  




yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam KBM ialah kenerja dalam 
merancang, melaksanakan dan mengevaluasi belajar mengajar.  
Berdasarkan hasil observasi dilapangan, peneliti memperoleh gambaran 
mengenai aspek penguasaan pembelajaran, peneliti memperoleh gambaran bahwa 
kegiatan inti di SD Islam Al-Azhar 34 dalam implementasinya sangat baik 
dikarenakan guru PAI menjelaskan tujuan/indicator yang akan dicapai oleh 
peserta didik, kemudian dalam pembawaan materi sangat jelas, intonasi, mimik 
wajah sampai cara mempraktikan salah satu materi dapat dipahami oleh peserta 
didik, mengaitkan materi dengan nila-nilai IMTAQ dengan menggunakan bahasa 
yang dapat dimengerti oleh peserta didik.  
Pendekatan/strategi yang dilakukan oleh guru dilapangan ialah pendekatan 
pengalaman, seperti, guru menceritakan pengalaman keagamaannya kepada 
peserta didik. Pendekatan pembiasaan, guru memberikan motivasi untuk 
senantiasa mengamalkan ajaran agama Islam yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang diberikan. Pendekatan emosional, guru selalu memiliki usaha 
untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini, memahami 
dan menghayati materi yang diberikan. Pendekatan fungsional dimana guru PAI 
selalu memberikan penekanan terhadap materi yang diajarkan bahwa semuanya 
ada mamfaat dan fungsinya masing-masing. 
Pemilihan metode yang digunakan disesuaikan dengan materi yang sedang 
diajarkan, adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran diantaranya, 
ceramah, Tanya jawab, pemberian tugas, bercerita, menirukan, kisah, keteladanan, 
praktik, dsb.  
                                                                                                                            
 
 
Pemamfaatan sumber belajar yang peneliti dapatkan dilapangan ialah 
penggunaan buku PAI dan Holy Qur‟an, Penggunaan Audio, LCD, serta gambar/ 
poster yang digunakan dalam pencapaian pembelajaran yang maksimal.   
 
Berikut kegiatan pembelajaran inti yang tergambar pada lokasi penelitian : 
a. Mengamati  
- Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai tata cara berwudhu dan 
hal-hal yang membatalkannya 
- Peserta didik menonton video terkait tata cara wudu 
- Guru bersama-sama peserta didik memperagakan tata cara berwudu 
- Guru memperagakan pelafalan kalimat doa sebelum wudu kata per 
kata/disesuaikan dengan panjang pendekya bacaan doa (sebaiknya 
langsung oleh guru bersangkutan), media audio sebagai pendukung dalam 
pembelajaran ketika peserta didik mencermati dan kemudian 
menirukannya. Pada pada waktu itu juga, guru langsung membimbing dan 
membetulkan pelafalan yang kurang tepat, baik secara individual ataupun 
bersama-sama, sampai selesai diulangi sebanyak 3-4 kali 
b. Menanya 
- Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan yang berkaitan dengan tata cara berwudu 
- Peserta didik diberi kesempatan untuk menanya tentanh hal yang telah 
diamatinya, apabila mengalami kesulitan guru memberikan bimbingan dan 
paduan agar peserta didik paham 
c. Komunikasi 
- Peserta didik bersama-sama membaca doa sesudah berwudu 
                                                                                                                            
 
 
- Melafalkan secara utuh doa sebelum wudhu diikuti oleh seluruh peserta 
didik, dilakuakn 2-3 kali 
- Pelafalan dilakukan secara berulang-ulang sehingga peserta didik benar-
benar mengusainya 
- Untuk mengetahui penguasaan kompetensi ini, secara acak guru menunjuk 
peserta didik untuk mendemonstrasikan pelafalan doa sebelum wudu  
- Guru melakukan kegiatan penyegaran untuk membuat peserta didik 
bersemangat dengan mengajak „Tepuk Berwudu‟.  
- Dan kemudia pada pertemuan selanjutnya dilakukan pengulangan materi 
dan pada pertemuan kelima peserta didik diajak ke tempat praktik wudu 
mulai awal berwudu sampai membaca doa setelah berwudu 
c. Penutup (closing) 
Berikut kegiatan penutup yang tergambar pada lokasi penelitian :  
- Guru melaksanakan penilaian dan refreksi dengan mengajukan pertanyaan 
atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai 
bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya. 
- Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik 
individu maupun kelompok  
- Guru memberikan penguatan pelafalan kalimat doa sebelum dan sesudah 
wudu 
- Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 












 Kemudian ada beberapa kegiatan-kegiatan pembiasaan yang sesuai 
dengan materi yang diberikan dalam pembelajaran pendidikan Agama dan 
Pendidikan al-Qur\‟an, dimana teori dan praktik di terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari yang sifatnya untuk mendidik siswa SD Islam Al-Azhar 34 Makassar 
memiliki akhlak mulia. Seperti sholat berjamaah diantaranya, shalat dhuha shalat 
dzuhur, tadarus, sholat Jum.at, keputrian (bagi wanita), dsb, berikut gambar 






   
 
 
   
 
c. Evaluasi Pembelajaran  
Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim (KPPM) yang diterapkan di SD 
Islam Al-Azhar 34 Makassar melakukan evaluasi terhadap kurikulum KP2M 
dengan menggunakan 2 jenis evaluasi. Yakni  evaluasi proses, dan evaluasi 
akademik.  
1. Evaluasi Proses  
Evaluasi proses yang dimaksud ialah adanya evaluasi dari kurikulum 
model KP2M yang akan diamati langsung oleh pengawas  yang bertugas menjadi 
Gambar 4.8 
Peseta didik shalat berjamaah 
yang diImami oleh salah satu 
peserta didik. 
Gambar 4.9 
Peseta didik tadarrusan 
bersama yang bertempat di 
aula sekolah Islam Al-Azhar 
                                                                                                                            
 
 
supervise yang dikirim oleh YPI (Yayaysan Pesantren Islam) guna mengamati 
bagaimana pelaksanaan yang dilakukan oleh guru itu sendiri, yang dilakukan 
setiap akhir tahun/ semester sebagai evaluasi dan masukan dalam pengembangan 
KP2M yang lebih baik.  
2. Evaluasi Formal (Akademik)  
Penilaian yang diberikan adalah penilaian proses dan kegiatan hasil belajar 
murid yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam 
pemberian penilaian tidak cukup hanya dengan memberikan tes obyektif tetapi 
juga dengan tes uraian, tes sikap dan tes perbuatan (performance test). Penilaian 
terhadap unsur ibadah dan Al Quran diutamakan tes perbuatan , sedangkan unsur 
akhlaq melalui observasi dan pemberian tugas (resitasi) 
Berikut rumus pemberian nilai untuk Pendidikan Agama dan Pendidikan Al 
Quran di SD Islam Al-Azhar 34 
  
            
  
       4 
Keterangan : 
N : nilai akhir 
k : rata-rata nilai aspek kognitif 
a : rata-rata nilai aspek afektif 
Pm : rata-rata nilai aspek psikomotor 
 
Dalam rumusan diatas terlihat bahwa aspek psikomotor lebih besar dari 
aspek kognitif dan afektif. Ini berate Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan al-
Quran di Sekolah Islam Al-Azhar bertujuan memberikan pengetahuan agama dan 
al-Quran untuk diamalkan.  Evaluasi formal yang dilaksanakan di SD Islam Al-
Azhar 34 Makassar yakni evaluasi berjenjang sebagaimana hasil wawancara kami 
dengan bapak Awaluddin menyatakan bahwa:  
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Jenis evaluasi yang dilakukan itu berjenjang yakni : LK (Lembar Keja), 
UH (Ulangan Harian /Per KD), PTS (Penilaian Tengah Semester), PAS 
(Penilaian Akhir Semester). Untuk KKM kelas 1-V 80 dan untuk KKM 
kelas VI 78, karena materiyang sangat padat dan waktu yang diajarkan 




Hal ini dapat dilihat bahwa peserta didik dalam implementasi kurikulum 
model KP2M dapat berjalan dengan baik, bukan hanya itu Alhamdulillah peserta 
didik mampu berada di atas KKM dan peserta didik diajarkan betul-betul antara 
teori dan praktek yang harus sejalan dalam pembelajaran PAI dan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti shalat, wudhu, dsb. Pencapaian siswa itu meningkat 
bukan saja dari segi intelektual tapi juga dari segi spiritual (sikap) yang sangat 
meningkat. Hal ini sangat meningkatkan mutu, karena untuk itu saya tekankan 
bahwa disini praktek dan teori itu 100% jadi, bukan hanya sekedar peningkatkan 
pemahaman keagamaan tetapi mendorong kepada praktek-praktek dalam 
keseharian peserta didik, berikut tabel Implementasi KP2M dalam upaya 










Hasil Perolehan Nilai Belajar 1A Ar-Rahman 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi dan Upaya 
Mengatasinya  
a. Faktor Pendukung  
Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SD Islam Al-Azhar 
34 Kota Makassar tidak terlepas dari adanya faktor-faktor yang turut mendukung 
dalam pelaksanaanya, diantaranya sebagai berikut: 
1. Perangkat Pembelajaran 
 Perangkat pembelajaran merupakan acuan yang harus digunakan oleh 
tenaga pendidik dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik, KP2M 
merupakan kurikulum pengembangan pribadi muslim yang diharapkan mampu 
melahirkan generasi bangsa yang tidak hanya pandai dari segi intelektual namun 
juga dari segi spiritual yakni memiliki akhlak yang baik dan menjadi muslim yang 
selalu menjadi contoh. Perangkat pembelajaran mulai dari Program tahunan, 
Program semester, Silabus yang dikembangkan menjadi RPP menjadi faktor 
pendukung sebagaimana wawancara kami dengan Ibu wakil kepala bidang 
kurikulum Ms. Muthmainnah mengatakan bahwa „faktor pendukung implementasi 
KP2M ini secara otomatis dapat membantu kita bagaimana pemberian indikator-
indikator muatan IMTAQ, adanya acuan yang terdapat dalam al-Qur‟an‟. 
Memberikan penguatan penguatan agama yang diharapkan mampu diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu seorang guru harus betul-betul 
memahami dan kemudian mengajarkan kepada peserta didik materi yang  
berdasarkan pada Al Quran dan Al Hadis. 
2. SDM (Sumber Daya Manusia) 
SDM yang kami maksud ialah tenaga pengajar bidang studi PAI yang 
memiliki kualitas yang memenuhi standar dan memiliki kualifikasi yang baik. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Harisal mengatakan bahwa “Faktor 
                                                                                                                            
 
 
pendukung yakni SDM itu sendiri, sejauh mana SDM memahami sekaligus 
mengajarkan kurikulum model KP2M tersebut, kemudian bagaimana peserta didik 
diarahkan untuk dapat memahami serta mempraktekan pelajaran yang diperoleh 
yang dimuat dalam kurikulum KP2M itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari.
6.” 
          Berdasarkan data yang diperoleh dari sekolah, di ketahui tenaga pendidik di 
SD Islam Al-Azhar 34 Makassar kurang lebih 86 orang, dan sebagian besar telah 
memenuhi syarat yang telah di persyaratkan oleh pemerintah yaitu S1 
kependidikan yang mengajar sesuai dengan bidangnya masing-masing yang 
berasal dari berbagai universitas negeri maupun swasta. Adapun jumlah guru yang 
mengajar mata pelajaran PAI adalah 5 orang. 
           Di samping itu, siswa merupakan faktor sumber daya manusia yang 
mempunyai pengaruh besar. Siswa dalam sebuah pembelajaran merupakan 
komponen yang sangat berpengaruhi sebab jika siswa dalam sebuah pembelajaran 
tidak memberikan konstribusi yang cukup maka dapat menghasilkan mutu 
pembelajaran yang tidak maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin 
dicapai.  
3. Sarana dan Prasarana  
Setiap perubahan menuntut tersedianya sarana dan prasarana yang 
memadai agar proses perubahan itu berjalan dengan baik dan lancar. Dalam 
proses pembelajaran pun perubahan itu menuntut sarana dan prasarana yang 
memadai guna membantu kelancaran proses belajar mengajar. 
Sekolah Islam Al-Azhar memiliki sarana dan prasarana yang baik dan 
dianggap dapat membantu dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
memberikan pelayanan yang maksimal. Sebagaimana wawancara kami dengan 
Mr. Awal mengatakan bahwa “Faktor pendukung yakni, fasilitas, buku cerita 
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yang disediakan di perpustakaan, dan media seperti LCD yang langsung dapat 
dilihat oleh peserta didik dalam pembelajaran
7‟. 
           Fasilitas-fasilitas yang ada telah dikelola dengan baik demi terciptanya 
pembelajaran yang berkualitas, diataranya ruang kelas, laboratorium komputer, 
ruang perpustakaan, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan fasilitas lain yang 










Dengan sarana dan prasarana yang ada diharapkan dapat bermanfaat bagi 
terlaksananya proses pembelajaran yang berkualitas. Betapapun lengkap sarana 
dan prasarana yang tersedia jika tidak dikelola dengan baik akan menjadi sia-sia. 
Selain itu yang lebih penting adalah di dukung oleh sumber daya manusia yang 
berkualitas, yaitu guru. Faktor guru mempunyai pengaruh yang besar dalam 
menunjang keberhasilan pembelajaran. Semua komponen yang turut mendukung 
dalam proses pembelajaran harus di perhatikan dan lebih ditingkatkan demi 
terciptanya pembelajaran yang optimal. 
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Gambar 4.11 
Ruang kelas yang dilengkapi dengan 
LCD, loker, AC dan fasilitas 
pendukung lainnya. 
Gambar 4.12 
Ruang perpustakaan untuk membaca 
buku demi menambah ilmu 
pengetahuan  
                                                                                                                            
 
 
4. Faktor Penghambat  
Selama kegiatan penelitian ini berlangsung, tidak menutup kemungkinan 
terdapat beberapa hambatan yang dialami dalam upaya meningkatakan mutu 
pembelajaran dalam penerapan kurikulum pengembangan pribadi muslim (KP2M) 
pada kegiatan belajar mengajar. Hal ini terjadi karena dalam prakteknya masih 
ditemukan banyak kendala dan hambatan. Hambatan-hambatan itu diantaranya 
adalah: 
1. Guru baru  
Sosialisasi tentang kurikulum selalu dilaksanakan setiap tahun oleh 
sekolah Islam Al Azhar dengan pegawas langsung dari pusat YPI, hal ini menjadi  
hambatan bagi guru-guru baru yang harus betul membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk paham secara jelas maksud dari kurikulum pengembangan pribadi 
muslim (KP2M).  
2. Keterlambatan Laporan 
Penghambat Implementasi KP2M ini juga termasuk kedalam hasil 
evaluasi, terkadang terdapat kegiatan terlaksana dan ada juga yang tertunda yang 
tidak sesuai dengan apa yang telah dirancang sebelumnya. Misalnya, pembuatan 
laporan, dsb. Untuk itu setiap akhir semester kepala sekolah selalu memberikan 
waktu kepada guru-guru bidang sebulan sebelum pengumpulan laporan untuk 
mengevaluasi kembali segala kegiatan rancangan yang dibuat yang belum 
terealisasikan  
3. Alokasi waktu yang terbatas  
Alokasi waktu yang tersedia untuk mata pelajaran PAI hanya 3 jam setiap 
minggunya, padahal materi yang harus di sampaikan cukup padat. Hal ini 
terkadang proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik dikarenakan dipotong 
                                                                                                                            
 
 
dengan mata pelajaran yang lain sehingga kadang lupuk bagaimana cara 
menyampaikan muatan IMTAQ itu sendiri. 
4. Tingkat Pemahaman Peserta didik yang bervariasi 
Hambatan dari peserta didik seperti segi pengetahuan yang berbeda-beda 
sehingga ada yang sedikit menghambat untuk dimengerti dikarenakan segi 
keaktifan satu dengan yang lain berbeda,  sehingga guru harus mencari metode 
yang pas untuk diberikan pengertian kepada peserta didik. Kemudian murid yang 
membutuhkan pendampingan khusus dikarenakan dari segi menangkap 
pembelajaran membutuhkan waktu yang lama untuk berkonsentrasi dan fokus 
selama kegiatan proses pembelajaran itu berlangsung.untuk itu upaya yang 
dilakukan oleh pihak sekolah yakni memasukkan peserta didik ke dalam Student 








                                                  Gambar  4.12  
Team Student Welfare Program 
 






 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi 
pengembangan kurikulum PAI sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran di 
Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 34 Kota Makassar, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Model Pengembangan Kurikulum PAI yang digunakan di SD Islam Al-
Azhar 34 Makassar adalah dengan Model KP2M kepanjangan dari 
Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim. Kurikulum yang 
dikembangkan dengan perpedoman pada panduan dari Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) yang memuat cakupan materi lebih luas 
dibandingkan K.13 didalam materi Pendidikan Agama dan Pendidikan Al 
Quran, KP2M di SD Islam Al Azhar 34 untuk mata pelajaran pendidikan 
agama Islam terdiri atas 6 muatan kurikulum yakni Aqidah, Ibadah, 
Muamalah, Sejarah Umat Islam dan Akhlak, dan Ilmu Pengetahuan. 
Sedangkan untuk pendidikan al-Quran terdiri dari materi membaca al-
Quran, materi hafalan juz 30, terjemah al-Quran, isi kandungan al-Quran, 
dan pengenalan ilmu tajwid. yang diharapkan  mampu menjadikan peserta 
didik cerdas dari segi intelektual dan segi spiritualnya menjadi anak 
memiliki akhlakul karimah dan menjadi muslim dan muslimah yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Implementasi Model KP2M dilaksanakan kedalam 3 tahap mulai dari 
persiapan pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Dalam 
tahap persiapan pembelajaran guru membuat rancangan pembelajaran 
seperti Program tahunan, Program semester, Silabus, RPP. Dan kemudian 
                                                                                                                            
 
 
guru diharapkan mampu mengembangkan perangkat pembelajaran ke 
dalam RPP. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi 
Model KP2M dapat meningkatan mutu pembelajaran Tahap evaluasi 
terdapat 2 macam yakni evaluasi formal yang dinilai langsung oleh 
supervise yang dikirim oleh YPI pada setiap akhir semester guna untuk 
melakukan penilaian penerapan KP2M, kemudian yang kedua yakni 
Evaluasi Akademik yang berjenjang mulai dari LK (Lembar kerja, UH 
(Ulangan Harian), Tugas, PTS (Penilaian Tengah Semester), PAS 
(Penilaian Akhir Semester) dan hasil dari implemetasi kurikulum 
pengembangan pribadi muslim (KP2M) dapat kita lihat dari nilai siswa 
pada mata pelajaran tersebut yang rata-rata mencapai angka di atas KKM.  
3. Dalam implementasikan kurikulum PAI terdapat faktor pendukung 
diantaranya Perangkat Pembelajaran yang lengkap, SDM, Saran dan 
Prasarana kemudian untuk faktor penghambat yakni Guru baru, 
Keterlambatan laporan, Alokasi waktu yang terbatas, Tingkat pemahaman 
yang bervariasi.   
B. Implikasi  
 Dari penelitian yang penulis lakukan mengenai implementasi 
pengembangan model kurikulum PAI sebagai upaya peningkatan mutu 
pembelajaran, maka penulis harapkan : 
1. Bagi penyusun direktorat pendidikan dasar dan menengah sekolah Islam 
Al-Azhar untuk selalu memperbaharui kurikulum PAI agar selalu 
berkembang sesuai dengan zaman.  
2. Bagi guru-guru sekolah Islam Al-Azhar Kota Makassar agar selalu 
memberikan ide-ide, masukan serta berinovasi merancang perangkat 
pembelajaran yang kreatif sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
                                                                                                                            
 
 
3. Bagi peneliti lanjutan, diharapkan penulisan ini menjadi tambahan 
referensi dan masukan buat penulisan selanjutnya yang lebih baik dalam 
hal penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam 
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Lampiran 1 : Pedoman Observasi  
OBSERVASI 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati Implementasi 
model pengembangan kurikulum PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
Sekolah Islam Al Azhar Kota Makassar meliputi :  
A. Tujuan 
        Untuk memperoleh informasi dan data yang baik mengenai kondisi fisik 
maupun non fisik pada proses Implementasi model pengembangan kurikulum PAI 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah Islam Al Azhar Kota 
Makassar 
B. Aspek yang diamati : 
1. Alamat/lokasi  
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 
3. Ruang kelas 
4. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik maupun 
social 
5. Proses pembelajaran 
6. Kegiatan guru 
7. Kegiatan siswa 











Lampiran 2 : Pedoman Dokumentasi 
  DOKUMENTASI  
Model pengembangan kurikulum PAI dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di Sekolah Islam Al Azhar Kota Makassar 
A. Dokumen Sekolah 
1. Sejarah berdiri dan perkembangan Sekolah Islam Al Azhar dan SD Islam 
Al Azhar 34 Kota Makassar 
2. Visi Misi Sekolah Islam Al Azhar secara umum dan SD Islam Al Azhar 
34 secara khusus 
3. Data Jumlah guru dan karyawan serta latar belakang pendidikan 
4. Data Jumlah siswa SD Islam Al Azhar 34 Kota Makassar 
5. Struktur organisasi 
6. Data Sarana dan prasarana 
 
B. Dokumen Kurikulum 




5. RPP (1 Sampel)  
6. Evaluasi/system penilaian  





                                                                                                                            
 
 
Lampiran 3 : Pedoman wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
Judul: Implementasi Model Pengembangan Kurikulum PAI Sebagai Upaya 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Islam Al Azhar 34 
Kota Makassar 
Informan  : Abdul Rahman, S.Th.I 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SD Islam Al Azhar 34 Makassar 
Hari/Tanggal  : Jum’at/ 26 Januari 2018  
Pukul   : 10.00 Wita  
NO PERTANYAAN INFORMAN 
1 Apa tujuan kurikulum pendidikan 
Sekolah Islam Al Azhar secara 
umum? 
Tujuan kurikulum pendidikan secara 
umum yakni :  
1. Membentuk karakter/ budi pekerti 
yang biasa kita sebut dengan 
akhlakul karimah dengan adanya 
pembiasaan keseharian mereka  
misalnya ketika dating disambut 
dengan budaya salam, disini sudah 
ada karakter saling mendoakan  
2. Pembiasaan-pembiasaan dalam 
kelas seperti berdoa, tadarrus, serta 
pembiasaan keseharian mereka.  
3. Pembiasaan dalam hal shalat 5 
waktu.  
2 Apa tujuan kurikulum pendidikan 
SD Islam Al Azhar 34 Makassar 
secara khusus ? 
Tujuan kurikulum pendidikan secara 
khusus yakni :  
1. Menciptkan generasi yang 
berkepribadian yang sholeh/sholeha 




2. Berwawasan global  
3. Menciptakan suasana persaudaraan 
dalam ukhuwah islamiah.  
3 Apa tujuan kurikulum PAI yang 
dicantumkan dalam KP2M di SD 
Islam Al Azhr 34 Makassar ? 
Tujuan kurikulum PAI dalam KP2M yakni:  
1. Mencantumkan setiap materi 
dengan muatan-muatan agama dan 
umum  
2. Terdapat muatan IMTAQ dan 
IPTEK yang berorientasi pada 
pendidikan agama dan umum  
Secara spesifik pembelajaran PAI dan Holy 
Quran dibedakan, pembelajaran Holy 
Quran bertujuan untuk bisa membaca, 
menghafal, menerjemahkan serta 
memahami kandungan dalam Al-Quran. 
Sedangkan pembelajaran agama Islam, 
lebih kepada pengetahuan kepada agama 
dari rukun Islam, rukun Imam, praktek 
ibadah, dsb.  
4 Bagaimana menurut bapak 
mengenai Kurikulum 
Pengembangan Pribadi Muslim 
(KP2M)  terhadap mutu 
pembelajaran ?  
KP2M lebih kepada penguatan IMTAQ 
dan IPTEK bukan kepada proses tetapi 
lebih kepada penguatan.  
5 Siapa saja yang terlibat dalam 
mengelola kurikulum PAI di SD 
Islam Al Azhar 34 Makassar?  
KP2M merupakan kurikulum yang 
langsung dari pusat YPI (Yayasan 
Pesantren Islam Al Azhar) yang berada di 
Jakarta. Sekolah Islam Al Azhar tinggal 
menerima dan diaplikasikan dalam 




6 Bagaimana tahap persiapan/ 
perencanaan oleh guru agama 
terkait pengaplikasian KP2M yang 
di SD Islam Al Azhar 34 
Makassar?  
Ketika guru telah masuk di lingkungan Al 
Azhar mau tidak mau mereka harus siap, 
memberikan muatan-muatan agama Islam 
yang selalu nampakdan kelihatan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
7 Bagaimana hasil implementasi 
kurikulum PAI di SD Islam Al 
Azhar 34 Makassar? 
Sudah terealisasi dengan baik, kemudian 
sedikit banyaknya pasti berpengaruh 
karena diajarkan dari nol dengan kebiasaan 
keagamaan, misalnya saling mengucapkan 
salam, sopan santun, berdoa setiap 
melakukan sesuatu, shalat yang terkontrol, 
mengetahui serta mengaplikasikan ayat-
ayat Al-Quran ini merupakan buah dari 
KP2M itu sendiri.  
9 Kendala apa saja yang dihadapi 
terkait penerapan Kurikulum 
Pengembangan Pribadi Muslim 
(KP2M) di SD Islam Al Azhar 34 
Makassar?  
Kendala yang dihadapi dalam penerapan 
KP2M yakni : 
1. Terkadang rekan-rekan guru tidak 
konsisten dalam pengaplikasian. 
Bukan berarti tidak terlaksana, akan 
tetapi sering diingatkan kembali 
dengan pembiasaan-pembiasaan. 
2. Sosialisasi dengan guru baru. 
3. Terkadang hasil evaluasi ada yang 
berjalan dan ada juga yang tertunda 
Misalnya, pembuatan laporan  
 
12 Apakah ada perubahan kurikulum, 
andaikata KP2M yang anda 
terapkan tidak dapat berjalan 
Akan dievaluasi kembali, seperti yang saya 
katakan KP2M hanya sebagai penguatan 
agama yang senantiasa bersinergi.  
                                                                                                                            
 
 




















                                                                                                                            
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM 
Tema : Implementasi Model Pengembangan Kurikulum PAI Sebagai Upaya 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Islam Al Azhar 34 
Kota Makassar 
Informan  : Muthmainnah.  
Tempat  : Ruang rapat guru SD Islam Al Azhar 34 Makassar 
Hari/Tanggal  : 08 Februari 2018  
Pukul   : 10.30 Wita  
No Pertanyaan Instrumen 
1 Apa tujuan kurikulum 
pendidikan Sekolah Islam Al 
Azhar secara umum?  
Tujuan kurikulum pendidikan secara 
umum sekolah Islam Al Azhar kota 
Makassar yakni : bagaimana kita dapat 
meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian serta akhlak 
mulia, keterampilan bagaimana anak bisa 
mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut.  
2 Apa tujuan kurikulum 
pendidikan SD Islam Al 
Azhar 34 Makassar secara 
khusus ? 
Tujuan kurikulum pendidikan secara 
khusus SD Islam Al Azhar 34 kota 
Makassar yakni: 
1. Mengiginkan lulusan yang 
memiliki akidah yang kokoh yang 
secara otomatis tekun beribadah 
secara benar 
2. Mereka harus memiliki karakter 
yang jujur, disiplin, dan santun 
serta bertanggung jawab.  
3. Memiliki karakter toleran 
menghargai perbedaan, memiliki 
                                                                                                                            
 
 
jiwa peduli dan berguna bagi 
sesama, kemudian budaya bersih, 
sehat, bugar. 
4. Memiliki keterampilan yang dapat 
mereka mamfaatkan.  
3 Apa tujuan kurikulum PAI 
yang dicantumkan dalam 
KP2M di SD Islam Al Azhar 
34 Makassar ? 
Kurikulum yang ada disekolah Islam Al 
Azhar yang membedakan KP2M dengan 
sekolah yang lain yaitu adanya muatan 
IMTAQ yang terdapat dalam silabus dan 
RPP. KP2M ini merupakan kombinasi 
antara kurikulum Diknas dan kurikulum 
YPI sehingga dibuatlah kurikulum 
pengembangan pribadi muslim (KP2M) 
untuk tujuan KP2M itu sendiri, tidak jauh 
berbeda dengan sekolah lain hanya lebih 
menitiberatkan kepada membentuk 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah serta dapat mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
4 Apa saja komponen 
prosedur/unsur-unsur 
kurikulum PAI? 
Komponen kurikulum KP2M sama 
dengan kurikulum sekolah lain hanya saja 
ada muatan IMTAQ yang kami 
cantumkan didalam silabus dan RPP. 
Untuk itu seorang guru dituntut 
memberikan pemahaman yang peserta 
didik betul betul paham antara teori dan 
praktek.  
5 Siapa yang melaksanakan 
prosedur KP2M? 
KP2M disusun langsung dari pusat yakni 
Yayasan Pesantren Islam (YPI), Jakarta 
kemayoran selatan. Mereka yang 
                                                                                                                            
 
 
merangkum dan membuat KP2M. 
Kemudian belum ada kerjasama antar 
sekolah diluar Jakarta dalam 
kepengurusan kurikulum itu sendiri. Akan 
tetapi untuk masukan iya ‘Ada’ karena 
setiap ada pengawas kami biasanya 
berikan masukan seperti dalam buku 
pembelajaran Agama ada yang kurang 
jelas, kami berikan masukan kepada 
pengawas.  
6 Kapan KP2M diberlakukan ? KP2M diberlakukan dari awal sekolah ini 
mendapatkan no,  terbentuknya SD Islam 
Al Azhar 34. Nomor 34 itu adalah nomor 
sah kerjasama antara YPI dengan yayasan 
sekolah.  
7 Bagaiaman pengembangan 
silabus dan RPP mata 
pelajaran PAI?  
Untuk silabus ada yang dikirim dari YPI 
tinggal rekan-rekan ditiap sekolah 
meramuk bagaimana membuat RPP, yang 
kemudian disesuaikan dengan lingkungan 
dimana ia berada 
8 Pembuatan jadwal pelajaran 
PAI seperti apa?  
Setiap pelaksanaan KP2M untuk agama 
dan Pendidikan Al Qur’an yakni : 
Agama : 3x /pekan  yang menitiberatkan 
pada bagaimana murid meyakini 
kebenaran agamanya, pengetahuan 
tentang agama dan mengamalkannya, 
sehingga dari semua itu mereka gemar 
beribadah secara otomatis.   
Holy Qur’an : 3x /pekan yang 
menitiberatkan pada bagaimana membaca 
                                                                                                                            
 
 
Al Qur’an, memahami dan menyalinnya 
dengan benar dan memiliki akhlak mulia 
yang baik.  
9 Apa faktor pendukung dan 
penghambat dalam penerapan 
KP2M di SD Islam Al Azhar 
34 Makassar? 
Faktor pendukung : secara otomatis dapat 
membantu kita bagaimana pemberian 
indikator-indikator muatan IMTAQ, 
adanya acuan yang terdapat dalam Al 
Qur’an 
Faktor penghambat : terkadang proses 
pembelajaran kadang dipotong dengan 
mata pelajaran yang lain sehingga kadang 
lupuk bagaimana cara menyampaikan 
muatan IMTAQ itu sendiri.  
10 Bagaimana hasil yang anda 
lihat dalam penerapan KP2M 
di SD Islam Al Azhar 34 
Makassar?  
Alhamdulillah, anak-anak dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari walaupun masih ada beberapa 
anak yang dianggap masih butuh tuntunan 
terus dari guru. Terkadang siswa pindahan 
kami menjadi ungulan disekolah baru dia 
karena mereka melihat baik dari 
shalatnya, bahasa arabnya menjadi 
unggulan ketika mereka keluar dari 
sekolah Islam Al Azhar  
11 Apakah penerapan KP2M ini 
sudah mampu meningkatkan 
mutu pembelajaran peserta 
didik di SD Islam Al Azhar 
34 Makassar ? 
Mutu pembelajaran secara otomatis ‘iya’ 
karena sudah meramuh kesemuanya, ada  
IPTEK dan IMTAQ, mulai mereka 
mempelajari, mengerti, dipahami, sampai 
dengan mengaplikasikan setiap materi 
yang mereka dapatkan dalam kehidupan 
sehari-hari.    
                                                                                                                            
 
 
12 Apakah ada perubahan 
kurikulum, andaikata KP2M 
yang anda terapkan tidak 
dapat berjalan dengan 
maksimal?  
KP2M itu setiap semester ada revisi 
tergantung dari adanya masukan sehingga 
pihak YPI berkomunikasi dan melihat 
sampai mana urgensinya dan 
pencapaiannya, apakah memberikan 
dampak positif atau mungkin ada sedikit 
















                                                                                                                            
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
Tema               : Implementasi Model Pengembangan Kurikulum PAI Sebagai 
Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Islam Al 
Azhar 34 Kota Makassar 
Informan  : Awaluddin, S.Pd.I 
Tempat  : Ruang Kelas VI  
Hari/Tanggal  : Selasa /12 Desember 2017 
Pukul   : 13.00 Wita  
No Pertanyaan Instrumen 
1 Bagaimana kesiapan 
bapak/ibu dalam menerapkan 
KP2M dalam pembelajaran 
PAI? 
Kesiapan kami dalam menerapkan KP2M 
yakni, menyiapkan perangkat 
pembelajaran seperti buku dan silabus 
yang telah dilengkapi dengan kompetensi 
dasar (KD) dan indikatornya sehingga 
dalam menerapkan pembelajaran itu lebih 
siap.  
2 Apakah bapak/ibu pernah 
mengikuti sosialisasi terkait 
KP2M? 
Ya, sering dilakukan sosialisasi oleh 
pengurus pusat setiap tahunya, dan selalu 
ada masukan tentang pentingnya 
menerapkan KP2M 
3 Apakah bapak/ibu sudah 
memahami mengenai 
KP2M? 
Alhamdulillah paham, karena kami 
diberikan penjelasan yang sejelas jelasnya 
4 Bagaimana pelaksanaan 
KP2M  dalam pembelajaran 
PAI ?  
Dalam hal pelaksanaan Kurikulum PAI ini 
kami selalu mengacu pada kurikulum yang 
diberikan oleh pusat yang ditekankan 
yakni teori dan praktek yang selalu sejalan 
dengan apa yang disampaikan kepada 
murid-murid.  Kemudian RPP kami buat 
                                                                                                                            
 
 
dengan mengacu pada silabus yang 
diberikan dari pusat tinggal 
dikembangkan.  
5 Berapa persen antara teori 
dan praktek dalam 
pembelajaran PAI dalam 
penerapan KP2M?  
Teori dan praktek 100% karena sejalan 
dengan apa yang diberikan kepada anak-
anak misalnya, materi shalat di dalam 
buku telah ada teori mengenai bacaan-
bacaan shalat dan telah ada gerakan shalat, 
tinggal dipraktekkan gerakan-gerakannya 
sehingga langsung teraplikasi anatara teori 
dan praktek.  
6 Sumber,metode dan media 
apa yang sering anda 
gunakan sebagai alat dalam 
pembelajaran PAI ?  
1. Sumber belajar yang digunakan 
yakni buku PAI dari pusat, dan 
disinkronkan pembelajaran yang 
ada di internet dan buku-buku lain. 
2. Metode  yang digunakan metode 
ceramah, kemudian cerita sejalan 
dengan perilaku sehari-hari, dan 
metode penguatan.  
3. Media yang digunakan yakni LCD, 
Poster.  
7 Bagaimana evaluasi 
kurikulum PAI yang 
digunakan di SD Islam Al 
Azhar 34 Makassar ? 
Jenis evaluasi yang dilakukan itu 
berjenjang yakni :  
LK (Lembar Keja), UH(Ulangan Harian 
/Per KD), PTS (Penilaian Tengah 
Semester), PAS (Penilaian Akhir 
Semester)  
Untuk KKM kelas 1-V 80 
Untuk KKM kelas VI 78, karena materi 
yang sangat padat dan waktu yang 
                                                                                                                            
 
 
diajarkan sangat singkat sehingga KKM 
78 itu untuk meneralisir ketidaklulusan 
peserta didik.  
8 Apakah penerapan KP2M ini 
sudah mampu meningkatkan 
mutu pembelajaran peserta 
didik di SD Islam Al Azhar 
34 Makassar ?  
Alhamdulillah peserta didik mampu 
berada di atas KKM dan peserta didik 
diajarkan betul-betul antara teori dan 
praktek yang harus sejalan dalam 
pembelajaran PAI dan dalam kehidupan 
sehari-hari seperti shalat, wudhu, dsb.  
Menurut saya, pencapaian siswa itu 
meningkat bukan saja dari segi intelektual 
tapi juga dari segi spiritual (sikap) yang 
sangat meningkat.  
9 Apa faktor pendukung dan 
penghambat dalam 
implementasi KP2M di SD 
Islam Al Azhar 34 
Makassar?  
Factor pendukung yakni, fasilitas, buku 
cerita yang disediakan di perpustakaan, 
dan media seperti LCD yang langsung 
dapat dilihat oleh peserta didik.  
Factor penghambat yakni, dari peserta 
didik seperti segi pengetahuan yang 
berbeda-beda sehingga ada yang sedikit 
menghambat untuk dimengerti 
dikarenakan segi keaktifan satu dengan 
yang lain berbeda sehingga guru harus 
mencari metode yang pas untuk diberikan 
pengertian kepada peserta didik.  
10  Upaya apa yang anda 
lakukan untuk mengatasi 
factor penghambat dalam 
pembelajaran PAI ?  
Untuk peserta didik yang dianggap kurang 
menjadi tugas bagi wali kelas untuk 
mendampingi dan menjelaskan ulang, dan 
sekolah juga memiliki program 
studentwelfarependampingan, sehingga 
                                                                                                                            
 
 
pendampingnya yang menjelaskan 
sehingga peserta didik sedikit dapat 



















                                                                                                                            
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
Tema : Implementasi Model Pengembangan Kurikulum PAI Sebagai Upaya 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Islam Al Azhar 34 
Kota Makassar 
Informan  : Harisal, S.Pd 
Tempat  : Ruang T.U  
Hari/Tanggal  : Senin / 11 Desember 2017 
Pukul   : 14.00 Wita  
No Pertanyaan Instrumen 
1 Bagaimana kesiapan 
bapak/ibu dalam menerapkan 
KP2M dalam pembelajaran 
PAI? 
Menyiapkan bahan ajar mulai dari buku, 
perangkat pembelajaran di dalam silabus 
yang dikembangkan dalam RPP. Dan 
menggunakan media, metode yang sesuai 
dengan zaman.  
2 Apakah bapak/ibu pernah 
mengikuti sosialisasi terkait 
KP2M? 
Pernah, setiap tahun diadakan pertemuan 
dengan pengawas langsung dari YPI 
untuk menjelaskan KBM menggunakan 
KP2M itu.  
3 Apakah bapak/ibu sudah 
memahami mengenai KP2M? 
Ya, KP2M adalah kurikulum khusus yang 
dimiliki dan diterapkan disekolah Islam 
Al Azhar yang didalamnya terdapat 
muatan IMTAQ yang berbeda dengan 
kurikulum yang lain.  
4 Bagaimana pelaksanaan 
KP2M  dalam pembelajaran 
PAI ? 
Untuk pelaksanaan KP2M dalam 
pembelajaran PAI harus selalu berpatokan 
pada silabus yang diberikan dan 
dikembangkan di dalam RPP yang 
selanjutnya diajarkan kepada peserta 
didik, jadi apa yang telah diajarkan 
                                                                                                                            
 
 
peserta didik pada saat itu juga 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.  
5 Berapa persen antara teori 
dan praktek dalam 
pembelajaran PAI dalam 
penerapan KP2M?  
Untuk pelaksanaan KP2M dalam 
pembelajaran PAI yakni 100% teori 100% 
praktek 
6 Sumber,metode dan media 
apa yang sering anda gunakan 
sebagai alat dalam 
pembelajaran PAI ?  
Metode yang digunakan disesuaikan 
dengan materi misalnya, menceritakan 
tentang kisah pasti menggunakan metode 
kisah, dan selalu dilengkapi dengan 
metode ceramah.  
7 Bagaimana evaluasi 
kurikulum PAI yang 
digunakan di SD Islam Al 
Azhar 34 Makassar ? 
Untuk alat ukur pencapaian KP2M 
dimulai dari awal proses yakni 
pembelajaran di kelas, adapun hasil 
ujiannya itu hanya sebatas selah satu 
diantara beberapa penilaian dan bukan 
menjadi penentu.  
8 Apakah penerapan KP2M ini 
sudah mampu meningkatkan 
mutu pembelajaran peserta 
didik di SD Islam Al Azhar 
34 Makassar ?  
Sangat meningkatkan mutu, karena untuk 
itu saya tekankan bahwa disini praktek 
dan teori itu 100% jadi, bukan hanya 
sekedar peningkatkan pemahaman 
keagamaan tetapi mendorong kepada 
praktek-praktek dalam keseharian peserta 
didik.  
9 Apa faktor pendukung dan 
penghambat dalam 
implementasi KP2M di SD 
Islam Al Azhar 34 Makassar?  
Faktor pendukung yakni SDM itu sendiri, 
sejauh mana SDM memahami dalam 
mendapatkan sekaligus mengajarkan 
KP2M tersebut, kemudian bagaimana 
peserta didik diarahkan untuk dapat 
                                                                                                                            
 
 
memahami dan mempraktekan KP2M itu 
sendiri. 
Factor penghambat yakni adanya murid 
yang membutuhkan pendampingan 
khusus dikarenakan dari segi pmenangkap 
pembelajaran membutuhkan waktu yang 
lama untuk berkonsentrasi dan fokus 
selama kegiatan proses pembelajaran itu 
berlangsung.  
10  Upaya apa yang anda lakukan 
untuk mengatasi factor 
penghambat dalam 
pembelajaran PAI ?  
Untuk sekolah SD Islam Al Azhar 34 ini, 
memiliki program inklusif atau learning 
support yang dapat mendukung 







































Suasana Breefing Guru-Guru SD Islam Al Azhar 34 Makassar  
















Wawancara dengan Kepala Sekolah  











Wawancara dengan Wakasek Kurikulum 




















Wawancara dengan Guru Bidang Studi PAI 








Wawancara dengan Guru Bidang Studi PAI 










Suasana Ujian Penilaian Akhir Semester (PAS) 
 
 










Suasana Shalat Dhuha Bersama 








Suasana Mengaji Bersama  












Suasana Keputrian Pada Setiap Jum’at 
Di Aula Sekolah Islam Al Azhar  
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